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Judul : Peningkatan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Metode
Pembelajaran Student Team Learning Modifikasi Pada Kelas XI
IPA MAN 1 Makassar
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah seberapa besar hasil belajar
siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar dengan menggunakan metode pembelajaran
student team learning modifikasi, seberapa besar hasil belajar siswa Kelas XI IPA
MAN 1 Makassar tanpa menggunakan metode pembelajaran student team learning
modifikasi, dan apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa Kelas XI IPA MAN
1 Makassar  antara yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran student
teams learning modifikasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN 1
Makassar tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 126 siswa. Dengan menggunakan
teknik purposive sampling diperoleh sampel pada kelas XI IPA 4 sebanyak 31 siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu tes hasil belajar dan
lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran sedangkan teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif kuantitatif.
Hasil analisis data siswa menunjukkan bahwa siswa yang diajar menggunakan
metode pembelajaran student team learning modifikasi rata-rata hasil belajar siswa
memperoleh predikat B sebesar 90 %, sedangkan sebelum diajar dengan
menggunakan metode Student Team Learning modifikasi rata-rata hasil belajar siswa
memperoleh predikat B sebesar 65 % dari 31 siswa. Berdasarkan perolehan tersebut
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara sebelum diajar dan setelah diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran student team learning modifikasi yang
mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan terhadap perolehan hasil belajar
sebelum dan sesudah diajarkan metode Student Team Learning modifikasi dari rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 80,77 menjadi 81,06.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan yaitu guna peneliti selanjutnya, dengan menggunakan metode student
team learning modifikasi maka diperlukan kontrol yang maksimal terhadap siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung dan sampel  penelitian  yang  digunakan
peneliti  adalah  kelas  XI IPA  MAN  1 Makassar, dimana  jika  penelitian yang
selanjutnya  dilakukan  dengan sampel yang berbeda maka hasil yang ditunjukkan
juga akan berbeda. Hal ini  dapat  ditinjau  dari  berbagai  macam  karakteristik  siswa
yang berbeda yang sangat mempengaruhi hasil belajar.






Title : Improve Learning Outcomes Using Methods Learning Student Team
Learning Modifications In Class XI IPA MAN 1 Makassar
Problem formulation in this research is how big result of student learning
Class XI IPA MAN 1 Makassar by using study method Student Team Learning
modification, how big student learning result Class XI IPA MAN 1 Makassar without
using study method Student Teams Learning modification, and there is improvement
of result Learning students Class XI IPA MAN 1 Makassar between the taught by
using the method of learning Student Teams Learning modification.
Population in this research is all student of class XI IPA MAN 1 Makassar
academic year 2016/2017 which amounts 126 students. By using purposive sampling
technique obtained sample as much as two class with number of student each class
counted 31 people. The research instrument used in the research is the result of
learning test and observation sheet of learning process implementation.
Data analysis technique used is the analysis of quantitative descriptive
statistical data. The result of student data analysis showed that the students who were
taught using student team learning method of modifying the average of the students
'learning result obtained the B predicate by 90%, while those who were not taught
using student team learning method of modification of the students' learning result
obtained the predicate B of 65 % Of 31 students. Based on the acquisition can be
seen that there is a difference between the taught and uneducated class by using the
method of student team learning modification indicating that there is an increase to
the acquisition of learning outcomes before and after taught method Student Team
Learning modification of the average student learning outcome of 80, 77 to 81,06.
Based on the research that has been done, as for the implication that is
presented to the next researcher, by using student team learning modification
method, it is necessary to maximize the control of the student during the learning
process takes place and the research sample used by the researcher is the class XI
IPA MAN 1 Makassar, where if the next research is done with different samples then
the results shown will also be different. This can be reviewed from  variety of
different student characteristics that greatly affect learning outcomes.





Pendidikan  mempunyai  peran  yang  sangat  strategis  dalam  meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia
dalam  mewujudkan  kesejahteraan  umum  dan  mencerdaskan  kehidupan bangsa.
Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun
2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional  yang  menjelaskan  bahwa  pendidikan
dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan bersama yaitu pendidikan
nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan membentuk  watak  serta
peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka mencerdaskan  kehidupan
bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi peserta  didik  agar  menjadi
manusia  yang  beriman  dan  bertakwa kepada Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak
mulia,  sehat,  berilmu, cakap,  kreatif, mandiri dan  menjadi  warga  negara  yang
demokratis  serta  bertanggung jawab (Pasal 3 UU RI No 20 tahun 2003).
Pendidikan adalah aspek universal yang selalu dan harus ada dalam kehidupan
manusia. Tanpa pendidikan, ia tidak akan berkembang dan berkebudayaan. Di
samping itu, kehidupannya juga akan menjadi statis tanpa ada kemajuan, bahkan bisa
jadi akan mengalami kemunduran dan kepunahan.
Salah satu ilmu pengetahuan dasar yang menunjang ilmu pengetahuan lain
dan berkembang sedemikan pesat, baik materi maupun keragamannya adalah fisika.
2Fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang sangat mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa,
akan tetapi sebagian siswa masih menganggapnya fisika sebagai salah satu mata
pelajaran yang sangat menakutkan, selain membutuhkan teori juga membutuhkan
praktek untuk memperkuat pemahaman dan pembuktian konsep.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya banyak peserta didik
yang beranggapan bahwa fisika itu sulit dan penuh dengan rumus dan perhitungan
yang rumit, dikarenakan pembelajaran fisika identik dengan rumus sehingga hanya
mengutamakan hafalan baik pada teori maupun rumusnya. Hal ini menjadikan peserta
didik sering tidak sanggup dengan metode seperti itu dan menimbulkan rasa
kejenuhan yang mengakibatkan kurang fokus dan terdapat rasa enggan untuk belajar
fisika. Hal ini menjadikan sebagian besar guru belum dapat mengoptimalkan
keterampilan proses fisika dalam pembelajaran, mereka hanya melakukan ceramah
kemudian menyuruh siswa mengerjakan lembar kerja siswa sehingga aktivitas belajar
peserta didik menjadi kurang optimal. Peserta didik menjadi cenderung pasif
sehingga mereka tidak dapat menyimpulkan materi pelajaran fisika padahal
sesungguhnya fisika itu asyik dan menyenangkan.
Setiap proses belajar mengajar berlangsung, secara otomatis pihak yang
berhubungan langsung didalamnya baik pendidik maupun peserta didik spontanitas
dituntut agar serius. Hal ini disebabkan karena pemikiran seseorang menganggap
bahwa suatu materi akan terserap atau terpahami ketika seseorang dalam keadaan
serius. Akan tetapi, suatu materi dapat dipahami bukan hanya ketika dalam keadaan
3serius tetapi juga dapat dilakukan dengan berbagai strategi, cara atau model yang
bervariasi.
Setiap pendidik sekiranya dapat menciptakan pola atau model pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran fisika agar peseta didik memiliki ketertarikan
pada materi dijarkan fisika sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung
peserta didik akan aktif dan fokus serta tidak mengalami kejenuhan akibat metode
yang monoton.
Model pembelajaran kooperatif dengan metode tipe Student Team Learning
(STL) ini dikembangkan di John Hopkins University–Amerika Serikat. Lebih dari
separuh penelitian tentang pembelajaran kooperatif dengan menggunakan Student
Team Learning. Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif yang satu ini sama
saja dengan model pembelajaran kooperatif yang lain yaitu adanya ide dasar bahwa
siswa harus bekerjasama dan turut bertanggungjawab terhadap pembelajaran siswa
lainnya yang merupakan anggota kelompoknya. Pada tipe STL ini penekanannya
adalah bahwa setiap kelompok harus belajar sebagai sebuah tim.
Dengan memadukan metode pembelajaran yang sesuai dapat menghasilkan
peningkatan hasil belajar yang maksimal. Salah satu cara  yang dapat dilakukan
adalah dengan menciptakan suasana baru dalam ruangan yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Student Teams Learning modifikasi. Metode pembelajaran ini
berorientasi pada pembelajaran kelompok dan permainan game. Pengambilan model
pembelajaran yang bertemakan game dikarenakan banyak peserta didik yang sangat
4mencintai dunia games. Jadi diharapkan model pembelajaran ini dapat membawa
siswa ke dunia game tetapi sebenarnya tetap berada dalam proses pembelajaran.
Metode ini terinspirasi dari salah satu acara yang sering ditayangkan pada
salah televisi swasta yaitu acara ranking 1. Dengan menggunakan model seperti ini
selain bermain pada materi yang menyangkut ranah kognitif juga mengandung unsur
ranah psikomotorik dan ranah afektif, sehingga metodel pembelajaran yang berbasis
game ini dapat dikategorikan sebagai game yang berbobot (GEMBROT).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
di sekolah mengenai metode pembelajaran yang membuat siswa tidak merasa jenuh,
sportif, bertanggung jawab, dan mudah memahami serta dapat menjawab soal fisika
dengan cepat dan tepat. Berkenaan dengan hal tersebut maka peneliti memilih judul
“Peningkatan Hasil Belajar Dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Student
Team Learning Modifikasi Pada Kelas XI IPA MAN 1 Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Dari ulasan singkat mengenai latar belakang masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka peneliti merumuskan suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar hasil belajar siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar dengan
menggunakan metode pembelajaran Student Team Learning modifikasi?
2. Seberapa besar hasil belajar siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar dengan
tidak menggunakan metode pembelajaran Student Team Learning modifikasi?
53. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa Kelas XI IPA MAN 1
Makassar setelah diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Student
Team Learning modifikasi?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Materi ajar yang diberikan dalam penelitian ini adalah gerak harmonik pada
tingkat SMA/MAN kelas XI IPA dengan kurikulum 2013.
2. Fokus variabel yang diteliti adalah hasil belajar siswa.
3. Subyek yang diteliti adalah kelas XI IPA 4 yang terdiri dari 31 siswa.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa Kelas XI IPA MAN 1
Makassar dengan menggunakan metode pembelajaran Student Team Learning
modifikasi.
2. Mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa Kelas XI IPA MAN 1
Makassar dengan tidak menggunakan metode pembelajaran Student Team
Learning modifikasi.
3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar
setelah diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Student Team
Learning modifikasi.
6E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam menerapkan
model pembelajaran di sekolah.
2. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dengan
terjun langsung ke lapangan dan memberikan pengalaman belajar yang
menumbuhkan kemampuan dan keterampilan meneliti serta pengetahuan yang lebih
mendalam terutama pada bidang yang dikaji.
3. Lembaga Penyelenggara Pendidik
Dengan adanya laporan penelitian ini diharapkan menambah wawasan
mengenai model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah sebagai





Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan
analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional
di kelas. Model pembelajaran dapat  didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar (Suprijono, 2009: 46).
Joice and Well (2009) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang) merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan
pendidikannya (Rusman,  2013: 133).
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang digunakan
sebagi pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akandigunakan, termasuk didalamnya tujuan–tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Fungsi
8model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan di capai
dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa. Selain itu setiap model
pembelajaran selalu mempunyai tahap (sintaks) dalam proses pembelajarannya
(Trianto, 2007: 5).
Menurut Rusman (2013: 133) sebelum menentukan model pembelajaran yang
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus
dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu:
a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai
b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran
c. Pertimbangan  dari sudut peserta didik atau siswa
d. Pertibangan lainnya yang bersifat nonteknis
Menurut Rusman (2013: 134) membuat persiapan mengajar (desain
kontruksional) dengan pedoman model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai
contoh, model penelitian kelompok, model ini dirancang untuk  melatih
partisipasi dalam kelompok secara demokratis.
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berfikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berfikir induktif.
9c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas,
misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreatifitas dalam pelajaran
mengarang.
d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan (4)
sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.
e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut
meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur; (2)
dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
f. Membuat persiapan mengajar (desain kontruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.
Mengenal berbagai model dalam proses pembelajaran dan pengajaran adalah
sesuatu yang sangat penting untuk dipahami oleh para anak didik dan pendidik.
Pentingnya model-model ini tentu merupakan sesuatu hal yang sangat urgen bagi
insan pendidikan, mengingat selama ini dunia pendidikan kita seperti kehilangan arah
pembelajaran dan pengajaran akibat terlalu banyak kepentingan yang berkelindan di
dalamnya (Dina, 2011: 15).
Menurut Jonson (1996) untuk mengetahui kualitas model pembelajaran harus
dilihat dalam dua aspek yaitu proses dan produk. Aspek proses mengacu pada apakah
pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang menyenangkan serta
mendorong siswa untuk aktif belajar dan berfikir kreatif, aspek produk mengacu pada
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pertanyaan apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan yaitu meningkatkan
kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan atau kompetensi yang
ditentukan (Sumani, 2002: 5).
Dalam model pembelajaran terdapat beberapa strategi, metode dan teknik
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah
cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang
akan digunakan selama proses pembelajaran, sedangkan metode pembelajaran adalah
jalan yang digunakan guru, yang dapat menjalankan fungsinya sebagai alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural yaitu
berisi tahapan tertentu, sedangkan teknik pembelajaran adalah alat atau media yang
digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang
akan dicapai. Teknik pembelajaran lebih bersifat implementatif. Dengan kata lain,
metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tetapi mereka
menggunakan teknik yang berbeda (Hamzah, 2009: 3).
Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan
bersama. Slavin mengatakan bahwa cooperetive learning adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang, dengan
struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Keberhasilan belajar  dari kelompok
tergantung pada kemampuan dan aktifitas anggota kelompok, baik secara individual
maupun secara kelompok (Solihatin dan Raharjo, 2007: 4).
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Salah  satu  upaya  untuk  meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  dan  mutu
pendidikan adalah menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Dengan model
pembelajaran yang inovatif  diharapkan  pembelajaran matematika  tidak
membosankan,  melibatkan  peran aktif siswa, menciptakan suasana yang
menyenangkan serta adanya interaksi antar siswa dalam  pembelajaran.  Model
pembelajaran  yang  menuntut  siswa  aktif  dalam  bentuk kelompok adalah model
pembelajaran kooperatif atau cooperative learning. Cooperative learning adalah
model  pembelajaran  yang  menitik  beratkan  kerjasama  dan  saling membantu
dalam kelompok kecil, umumnya terdiri dari empat siswa dengan kemampuan yang
berbeda  (Huda,  2013: 12).
Cooperative  learning adalah  pembelajaran  yang  baik untuk  pembelajaran
matematika  bagi  siswa  dengan  berbagai  keadaan  (Rivera,  1996). Penggunaan
model  pembelajaran cooperative pada matematika dan ilmu sains sangat efektif
(Mirati, 2015: 502).
Menurut Rianto (2007: 18) menyatakan bahwa adapun ciri-ciri cooperative
learning adalah sebagai berikut:
a. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
b. Siswa dalam kelompok sehidup semati.
c. Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama.
d. Membagi tugas dan tanggung jawab sama.
e. Akan dievaluasi untuk semua.
f. Berbagi kepemipinan dan keterampilan untuk bekerja bersama.
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g. Diminta mempertanggungjawabkan individual materi yang ditangani.
Pembelajaran  kooperatif  turut  menambah  unsur-unsur  interaksi  sosial
pada pembelajaran. Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam
kelompok-kelompok  kecil  yang  saling  membantu  satu  sama  lain.  Kelas disusun
dalam kelompok yang terdiri dari empat sampai lima siswa dengan kemampuan yang
heterogen.  Maksud  kelompok  heterogen  adalah  terdiri  dari  campuran
kemampuan siswa, jenis kelamin dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa
menerima  perbedaan  dan  bekerja  dengan  teman  yang  berbeda  latar belakangnya
(Isjoni, 2009: 17).
Pada  pembelajaran  kooperatif yang  diajarkan  adalah  keterampilan-
keterampilan  khusus  agar  dapat  bekerja sama  dengan  baik  di  dalam
kelompoknya,  seperti  menjadi  pendengar  yang baik, siswa  diberi  lembar
kegiatan  yang  berisi   pertanyaan  atau  tugas  yang direncanakan  untuk  diajarkan.
Selama  kerja  kelompok,  tugas  anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan
(Isjoni, 2009: 17).
Menurut Lie (2008: 31), tidak semua kerja sama bisa dianggap Cooperative
Learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran
kooperatif (biasa disebut dengan pembelajaran gotong royong) harus diterapkan:
a. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya.
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas
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sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya
sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka.
b. Tanggung jawab perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Jika tugas dan
pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran kooperatif, setiap siswa
akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilan
metode kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunan tugasnya.
c. Tatap muka
Setiap kelas harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi.
Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi
yang menguntungkan semua anggota.
d. Komunikasi antar anggota
Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai
keterampilan berkomunikasi. Tidak semua siswa mempunyai keahlian mendengarkan
dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan
pendapat mereka.
e. Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya
bisa bekerja sama dengan lebih efektif.
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Menurut Richard (2008, 5) menyatakan bahwa pada cooperative learning, dua
individu atau lebih saling bergantung(interdependen) untuk mendapatkan reward
yang akan mereka bagi, bila mereka sukses sebagai kelompok. Pembelajaran dengan
cooperative leaening adapat ditandai oleh fitur-fitur dibawah ini:
a. Siswa bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan belajar.
b. Tim-tim itu terdiri atas siswa-siswa yang berprestasi rendah, sedang dan tinggi.
c. Bilamana mungkin, tim-tim itu terdiri atas campuran ras, budaya dan gender.
d. System reward-nya berorientasi kelompok maupun individu.
Menurut Ibrahim (2001: 7-9), menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan yaitu:
a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam
tugas akademik. Pengembang model ini menunjukkan bahwa model struktur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar
akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
b. Penerimaan terhadap individu
Maksud dari penerimaan perbedaan terhadap individu yaitu penerimaan luas
terhadap orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, kemampuan maupun
ketidakmampuan. Jadi, dengan metode ini diharapkan siswa dapat bekerja sama
dengan siswa lain yang berbeda dengannya.
c. Pengembangan keterampilan sosial
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Menurut Nusantari (2003: 136), Thompson mengemukakan manfaat
cooperative learning antara lain:
1. Siswa bekerjasama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-
norma kelompok
2. Siswa aktif membantu dan mendorong semangat untuk sama-sama berhasil
3. Mengurangi sikap apatis
4. Meningkatkan motivasi
5. Interaksi siswa membantu meningkatkan perkembangan kognitif yang
nonkooperatif akan menjadi konservatif
Dalam tujuan ini mengajarkan siswa untuk terampil dalam bekerjasama dan
berkolaborasi. Keterampilan ini amat penting dimiliki dalam masyarakat dimana
banyak orang kerja dan saling bergantungan satu sama lain.
2. Metode Pembelajaran Student Team Learning
Metode-metode Student team learning ini merupakan metode pembelajaran
kooperatif yang diteliti dan dikembangkan di John Hopkins University. Lebih dari
separuh penelitian tentang pembelajaran kooperatif melibatkan metode-metode
Student team learning ini. Semua metode pembelajaran kooperatif, termasuk metode-
metode Student team learning, didasarkan pada prinsip bahwa siswa harus belajar
bersama dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan pembelajaran
teman-teman satu kelompoknya (Huda, 2015: 114).
Pembelajaran student team learning menekankan pada pencapaian tujuan dan
kesuksesan kelompok dengan berdasarkan pada kerja-kerja anggota kelompok.
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Tujuan dan kesuksesan kelompok tidak hanya dalam hal memahami suatu pelajaran,
hanya bekerja menyelesaikan masalah tetapi juga mempelajari sesuatu secara
kelompok (Taniredja, 2012: 67).
Menurut Huda (2015: 115-116), menyatakan bahwa ada tiga konsep yang
mendasari metode-metode student team learning antara lain:
a. Penghargaan kelompok (team reward), kelompok hanya akan memperoleh
penghargaan jika mereka mampu mencapai atau melebihi kriteria yang telah
ditentukan. Meski demikian, bukan berarti kelompok ini harus berkompetisi untuk
memperoleh penghargaan yang langka tersebut. Semua kelompok tetap memiliki
kesempatan yang sama untuk mencapai kriteria itu. Tidak ada kelompok yang
menang atau kalah.
b. Akuntabilitas individu (individual accountability) dalam metode-metode student
team learning berarti bahwa sebuah keberhasilan sebuah kelompok bergantung
pada pembelajaran semua anggota kelompok. Akuntabilitas merujuk pada
bagaimana setiap anggota kelompok saling membantu satu sama lain untuk
belajar bersama dan memastikan kesiapannya masing-masing karena pada saatnya
mereka akan diuji secara individual melalui kuis-kuis ataupun tugas-tugas lian
dengan tanpa bantuan sesama anggota.
c. Kesempatan yang sama untuk sukses (equel opportunities for succes) berarti
bahwa setiap anggota harus berkontribusi pada kelompoknya masing-masing
dengan terus meningkatkan performa mereka setiap hari. Hal ini pada akhirnya
akan membuat semua anggota, baik yang berkemampuan rendah, sedang, maupun
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tinggi, sama-sama ditantang untuk melakukan yang terbaik bagi kelompok
mereka.
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif sebagian besar terangkai menjadi
suatu pembelajaran berkelompok. Dalam pembelajaran berkelompok inilah dituntut
semua anggota dalam kelompok untuk saling bekerja sama sebagai tuntutan untuk
memperoleh nilai atau point yang tinggi. Dengan pembelajaran kelompok dapat
menjadi suatu inisiatif untuk menyusun sebuah game agar pembelajaran lebih
menarik, menyenangkan serta menghindari kejenuhan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
Pembelajaran berbasis game telah banyak menghasilkan model pembelajaran
yang bervariasi seperti talking stick, tea party, kancing gemerincing dan tak
terkecuali Number Head Together. Maka dari itu, penulis terinspirasi untuk
menyusun suatu model pembelajaran dengan peserta didik berkelompok sehingga
pembelajaran yang berkelompok tersebut dapat dirangkai dengan suatu permainan
namun tetap berada pada jalur proses pembelajaran.
Salah satu permainan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berkelompok
ini adalah ranking 1 yang sering ditayangkan pada salah satu stasiun TV nasional.
Pada program acara ini menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh
para peserta. Sistem atau babak permainan dalam acara ini adalah menggunakan
sistem gugur, peserta yang dapat menjawab pertanyaan dengan baik dan tepat maka
peserta tersebut yang memenangkan permaian sehingga peserta lain yang tidak dapat
menjawab atau jawabannya kurang tepat maka dapat dikatakan gugur.
18
3. Sintaks Metode Pembelajaran Student Team Learning Modifikasi
Pada dasarnya sintaks model pembelajaran student team learning sama
dengan sintaks model pembelajaran lain yang berbasis kelompok. Sintaks atau tahap-
tahap yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran diantaranya:
a. Menyajikan informasi, guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
b. Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, guru menjelaskan
kepada siswa bagaimana cara membentuk kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efisien.
c. Membimbing kelompok belajar dan bekerja, guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.
d. Evaluasi, guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
e. Memberikan penghargaan, guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya
maupun hasil belajar individu dan kelompok.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis menyusun sintaks atau tahap-tahap
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dengan model student teams
learning modifikasi sebagai berikut:
a. Guru membagi peserta didik menjadi dua kelompok besar.
b. Guru membagi kelompok besar menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri
dari 4 atau 5 orang.
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c. Guru menyiapkan permasalahan sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada
pembelajaran yang akan dimasukkan kedalam kotak soal kecil dan besar.
d. Peserta didik dari masing masing kelompok kecil mengambil permasalahan di
dalam kotak kecil dan menyelesaikan atau memecahkan permasalahan
berdasarkan referensi yang telah dibaca seperti buku ajar, bahan ajar, dan artikel.
e. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
f. Kelompok yang memiliki penjelasan yang kurang sesuai dan belum tepat tetap
akan diberikan nilai namun berada pada taraf cukup dan kurang baik disesuaikan
dengan hasil pencapaiannya masing-masing.
g. Kelompok yang memiliki penjelasan dan penguraian pemecahan permasalahan
dengan baik akan memperoleh nilai yang baik.
h. Kelompok yang memiliki nilai rendah akan digugurkan dan tidak dapat lanjut ke
babak selanjutnya, sedangkan kelompok yang memiliki nilai yang tinggi akan
menjadi perwakilan kelompok besar untuk maju ke babak selanjutnya.
i. Setiap perwakilan kelompok besar akan mengambil permasalahan dalam kotak
besar dan menyelesaikannya serta mempresentasikannya.
j. Selain permasalahan diambil dari kotak besar juga terdapat eksperimen sederhana
yang akan dilakukan untuk menambah perolehan nilai dari masing-masing
kelompok.
k. Guru akan mengevaluasi kinerja masing-masing kelompok.
l. Guru akan memberikan penghargaan sebagai simbolis bahwa peserta didik telah
mencapai indikator pembelajaran yang ingin dicapai.
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4. Hasil Belajar
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah lepas dari
kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri maupun di
dalam suatu kelompok tertentu. Dengan demikian, dapat kita katakan tidak ada ruang
dan waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu
berarti bahwa belajar tidak pernah dibatasi usiah, tempat maupun waktu, karena
perubahanlah yang menuntut terjadinya aktivitas belajar (Aunurrahman, 2009: 32).
Belajar  secara  psikologis adalah suatu  proses perubahan  yaitu  perubahan
tingkah  laku  sebagai  hasil  dari  interaksi  dengan lingkungannya  dalam  memenuhi
kebutuhan  hidupnya  atau  belajar  ialah  suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku  yang  baru  secara
keseluruhan,  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2003: 2).
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar (Dimyati, 2009: 10).
Dalam Dimyati (2009: 10-13) banyak pendapat ahli pendidikan dalam
mendefinisikan belajar diantaranya:
a. Menurut Winkel (1996:12),  belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan sehingga menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
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b. Menurut Gagne (1992), bahwa belajar merupakan kegiatan kompleks. Belajar
merupakan aktifitas otak dalam mengelola informasi pengetahuan dari lingkungan
yang menimbulkan kapabilitas. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar
orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Menurut Gagne
belajar terdiri dari tiga komponen penting, yaitu kondisi eksternal, kondisi
internal dan hasil belajar.
c. Menurut Piaget (1989), bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Pengetahuan
dibangun dalam pikiran. Setiap individu membangun sendiri pengetahuannya.
Pengetahuan itu suatu proses bukan barang jadi. Proses terjadi ketika individu
berinteraksi dengan lingkungannya. Pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga
bentuk, yaitu pengetahuan fisik, pengetahuan logika matematik dan pengetahuan
sosial. Belajar pengetahuan meliputi fase eksplorasi, pengenalan konsep dan
aplikasi konsep.
d. Menurut Skinner (1958), belajar adalah suatu perilaku pada saat orang belajar,
maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila tidak belajar maka
responnya.
Berdasarkan  pengertian  di atas  dapat  disimpulkan bahwa  belajar
merupakan  suatu  proses  dimana  di dalamnya  terjadi  suatu  interaksi  antara
seseorang (siswa) dengan lingkungannya yang mengakibatkan adanya perubahan
tingkah  laku  yang  akan  memberikan  suatu  pengalaman  baik  bersifat  kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan).
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Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswaa
telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa. Tujuan
belajar adalah deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa
setelah berlangsungnya proses belajar. Tujuan pembelajaran (instructional goals) dan
tujuan belajar (learning objectives) berbeda, namun berhubungan erat antara yang
satu dengan yang lainnya (Oemar, 2005: 73).
Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha
secara aktif untuk mencapainya. Keaktifan anak didik disini tidak hanya dituntut dari
segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Jika hanya fisik anak yang aktif, tetapi
pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran
tidak tercapai. Padahal belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di
dalam dirinya setelah melakukan aktivitas belajar. Dari beberapa pendapat tentang
belajar maka penulis menyimpulkan bahwa belajar sebagai  suatu usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku. Perubahan ini
merupakan hasil dari pengalaman interaksi dengan lingkungannya.
Ketika anak didik tidak mampu berkonsentrasi, ketika sebagian besar anak
didik membuat kegaduhan, ketika anak didik menunjukkan, ketika minat anak didik
semakin berkurang dan sebagian besar anak didik tidak menguasai bahan yang telah
guru sampaikan, ketika itulah guru mempertanyakan faktor penyebabnya dan
berusaha mencari jawabannya secara tepat. Karena bila tidak, maka apa yang guru
sampaikan akan sia-sia. Boleh jadi dari sekian keadaan tersebut salah satu
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penyebabnya adalah faktor metode. Karenanya efektivitas penggunaan metode patut
dipertanyakan (Djamarah, 2006: 76).
Menurut Harmoko (2013: 12), dalam Suprijono (2011: 5-6), menyatakan
bahwa Menurut  pemikiran  Gagne  bahwa hasil belajar berupa:
a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis.
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.
c. Strategi  kognitif  yaitu  kecakapan  menyalurkan  dan  mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri.
d. Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani
dalam  urusan  dan  koordinasi  sehingga  terwujud  otomatisasi gerak jasmani.
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
terhadap objek tersebut.
Menurut Winkel (1996: 19), faktor-faktor yang mempengaruhi berhasil atau
tidaknya pembelajaran di sekolah sebagai berikut:
a. Faktor-faktor pada pihak siswa meliputi: (1) Faktor psikis yakni intelektual dan
non intelektual. Faktor intelektual mencakup intelegensi, kemampuan belajar, dan
cara belajar. Sedangkan faktor non intelektual mencakup: motivasi belajar, sikap,
perasaan, minat dan kondisi, dan akibat keadaan sosiokultural; (2) Faktor fisik
yaitu kondisi fisik yang meliputi: kelima indera, yaitu: indera penglihatan,
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pendengaran, peraba, pembau dan perasa. Dalam pembelajaran kelima indera
tersebut yang berperan penting adalah pendengaran dan penglihatan.
b. Faktor-faktor luar siswa meliputi: (1) Faktor belajar sekolah mencakup:
kurikulum, pengajaran, disiplin sekolah, guru, fasilitas belajar, dan
pengelompokan siswa; (2) Faktor sosial di sekolah mencakup: keadaan politik,
ekonomi, keadaan waktu dan tempat, keadaan musim dan iklim.
Sedangkan menurut Purwanto (2008: 107), faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah:
a. Faktor luar meliputi: (1) Lingkungan mencakup lingkungan alam dan lingkungan
sosial; (2) Instrumen mencakup kurikulum bahan pelajaran, guru, sarana dan
fasilitas dan administrasi/manajemen.
b. Faktor dalam meliputi: (1) Fisiologi yakni kondisi fisik dan kondisi panca indra;
(2) Psikologis yakni bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses dan hasil pembelajaran
dipengaruhi oleh faktor individual dan faktor dari luar siswa yang disebut faktor
sosial. Yang termasuk faktor individual antara lain faktor kematangan, kecerdasan,
minat, latihan dan faktor pribadi, sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain
faktor keluarga (keadaan rumah tangga), guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang
dipengaruhi dalam pembelajaran adalah lingkungan.
Sistem evaluasi dalam kurikulum 2013 yaitu pembelajaran akan berlangsung
integratif, yaitu mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dan
mengintegrasikan ketiga aspek yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif (Mulyoto,
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2013: 123). Untuk melakukan penilaian dengan tepat sesuai kurikulum 2013, perlu
disajikan model penilaiannya. Pada model penilaian pembelajaran, pertama-tama
adalah penentuan kompetensi dasar mata pelajaran untuk mengetahui pencapaian
kompetensi dasar, pendidik menentukan bentuk dan spesifikasi instrumen (Ibrahim,
2014: 145).
Menurut Sudijono (2011: 17) menyatakan bahwa kegunaan diadakannya
evaluasi antara lain:
a. Terbukanya kemungkinan bagi evaluator guna memperoleh informasi tentang
hasil-hasil yang telah dicapai dalam rangka pelaksanaan program pendidikan.
b. Terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya relevansi antara program
pendidikan yang telah dirumuskan dengan tujuan yang hendak dicapai.
c. Terbukanya kemungkinan untuk dapat dilakukannya usaha perbaikan,
penyesuaian dan penyempurnaan program pendidikan yang dipandang lebih
berdaya guna dan berhasil guna, sehingga tujuan yang dicita-citakan akan dapat
dicapai dengan hasil yang sebaik-baiknya.
Benyamin membagi hasil belajar dalam tiga domain, yakni domain kognitif,
domain afektif dan domain psikomotor. Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir. Menurut teori yang dikemukakan oleh Benyamin
bahwa segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah
kognitif. Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan
kognisi, proses belajar melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan
stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi
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informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk
menyelesaikan masalah (Benyamin, 1956: 33).
Menurut Benyamin (dalam Mania, 2012: 20-26), klasifikasi domain kognitif
terdiri dari enam jenjang yaitu:
a. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan atau knowledge merupakan proses berperilaku yang paling
rendah. Dalam buku Educational Testing and Measurement dikatakan bahwa sasaran
level pengetahuan  adalah kemampuan siswa dalam mengingat.  Pernyataan
mengandung arti bahwa soal untuk level pengetahuan adalah meminta siswa untuk
mengingat kembali atau mengenali fakta, istilah, gejala, dan sebagainya. Beberapa
kata kerja yang menggambarkan learning  outcomes level pengetahuan adalah
mendefinisikan, mengidentifikasikan, mengenali, mengingat, memberi nama dan
sebagainya.
b. Pemahaman (comprehension)
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik
untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami
konsep dari masalah atau fakta yang dinyatakan. Bukti seseorang telah memiliki
kemampuan pemahaman misalnya mampu menjelaskan materi yang diajarkan.
Beberapa kata kerja operasional yang menggambarkan learning outcomes level
pemahaman yaitu mengklasifikasikan, menjelaskan, menyatakan, mengungkapkan,
meringkas, menceritakan dan sebagainya.
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c. Penerapan (application)
Aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan
ide-ide umum, rumus-rumus, prinsip-prinsip, teori-teori dan sebagainya dalam situasi
baru dan kongkrit. Beberapa kata kerja operasional yang menggambarkan learning
outcomes level Penerapan yaitu mengaplikasikan, menghitung, mengkonstruksi,
mendemonstrasikan, mengilustrasikan dan sebagainya.
d. Analisis (analysis)
Analisis merupakan kemampuan seseorang untuk merinci suatu bahan atau
keadaan menurut bagian-bagian yang  lebih kecil dan mampu memahami hubungan
di antara bagian-bagian lainnya. Beberapa kata kerja operasional yang
menggambarkan learning outcomes level analisis yaitu menganalisis, mengapresiasi,
menghitung, mengkategorikan, membandingkan dan sebagainya.
e. Sintesis (synthesis)
Kemampuan sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan unsur-unsur atau
bagian-bagin ke dalam bentuk menyeluruh. Beberapa kata kerja operasional yang
menggambarkan learning outcomes level sintesis yaitu mengatur, mengumpulkan,
memadukan, mengkonstruksi, mengelola, merencanakan dan sebagainya.
f. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi merupakan jenjang berpikir tertinggi dalam ranah kognitif. Eveluasi
merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap situasi.
Beberapa kata kerja operasional yang menggambarkan learning outcomes level
evaluasi yaitu mengapresiasi, menilai, membandingkan, memutuskan, menaksir,
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menimbang dan sebagainya.
Dalam Sudijono (2011) menyatakan bahwa menurut Krathwohl (1974) dan
kawan-kawannya dalam ranah afektif ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi ke dalam
lima jenjang, yaitu: (1) receiving (2) responding (3) valuing (4) organization (5) dan
characterization by a valueor value complex (Sudijono, 2011: 54).
Menurut Fadlillah (2014: 205) menyatakan bahwa ketuntasan belajar untuk
kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Sebagai gambarannya dapat
diperhatikan melalui tabel berikut.
Tabel 2.1: Nilai ketuntasan belajar
Skala Predikat
86-100 Sangat Baik (A)
70-85 Baik (B)
55-69 Cukup (C)
≤ 55 Kurang (D)
Sumber: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 75)
B. Kajian Pustaka
Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti berpijak pada penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya, yang peneliti anggap relevan, yaitu
penelitian yang telah ada dan pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga
dapat dijadikan acuan dan pendukung dalam sebuah penelitian yang baru. Pada
bagian ini akan dikemukakan beberapa penelitian yang sesuai dengan penelitian yang
penulis lakukan.
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1. Defriyanto Lona dengan judul penelitian Analisis Hirarki Pemahaman Siswa
Kelas XA SMA Negeri 5 Palu Pada Materi Hukum Newton, dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa pemahaman siswa untuk materi hokum
Newton masih tergolong rendah. Selanjutnya, penyebab rendahnya hasil
belajar siswa disebabkan karena adanya kelemahan peneliti yang tidak
melakukan evaluasi setiap akhir pembelajaran sehingga pengetahuan yang
diperoleh siswa tidak dapat ditinjau sejauh mana kemampuan siswa
memperoleh informasi dari tiap-tiap pertemuan.
2. Yuliati dengan judul penelitian Pembelajaran Fisika Berbasis Hands On
Activities Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berfikir Kritis dan
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik SMP, dalam penelitiannya
menunjukkkan bahwa pada siklus I dan II, hasil belajar peserta didik belum
belum mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal karena masih ada peserta
didik yang belum tuntas belajar. Hal ini disebabkan terdapat beberapa kendala
selama pembelajaran seperti peserta didik kurang aktif dalam bertanya,
kerjasama yang kurang, peserta didik kurang disiplin selama pembelajaran
mengakibatkan pemanfaatan waktu yang tidak optimal. Selain itu, dalam
penelitian ini juga dijelaskan bahwa penyesuaian peserta didik dengan metode
juga sangat berpengaruh.
3. Istiqamah Abdi dengan judul penelitian Efektivitas Penggunaan Metode
Hands On Activity Terhadap Hasil Belajar Fisika Kelas X SMAN 1
Bontonompo Pada Materi Hukum Newton, penelitiannya menunjukkan bahwa
30
tidak adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika peserta didik yang
diajar dengan menggunakan metode Hands On Activity dengan peserta didik
yang tidak diajar Hands On Activity dipengaruhi oleh beberapa faktor dan
sejalan dengan peneliti sebelumnya. Diantaranya yaitu karakter peserta didik
yang mencakup minat, kedisiplinan dalam mengikuti proses pembelajaran,
waktu pembelajaran yang tidak efisien, dan kesesuaian metode dengan
peserta didik, sehingga memerlukan banyak waktu supaya peserta didik
mampu membiasakan diri dan mampu merubah minat yang tadinya sangatlah
kurang akan menjadi peserta didik yang memiliki minat lebih tinggi.
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Gambar 2.1: Bagan alur penelitian
Model student team learning
modifikasi





















A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre eksperimen dengan desain





O1 = Pengukuran tes hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran
student team learning modifikasi
O2 = Pengukuran tes hasil belajar tanpa menggunakan model pembelajaran
student team learning modifikasi
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek suatu penelitian. Dalam
penggambaran populasi bukan hanya dititik beratkan pada orang, akan tetapi populasi
diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. Secara teknis populasi menurut para
statistikawan hanya mencakup individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu,
X             O1
O2
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sehingga populasi didefenisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri,
fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian (Tiro, 2008: 3).
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 297).
Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti  menyimpulkan bahwa populasi
merupakan seluruh objek yang kemudian diteliti, dan yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XI IPA MAN 1 Makassar. Hasil dalam
observasi awal yang dilakukan diketahui bahwa keseluruhan siswa kelas XI IPA
MAN 1 Makassar berjumlah 126 siswa.
Tabel 3.1: Rekapitulasi peserta didik kelas XI.IPA MAN 1 Makassar
semester genap tahun ajaran 2016/2017
No Kelas XI Jumlah Siswa
1 XI IPA1 31
2 XI IPA2 31
3 XI IPA3 33
4 XI IPA4 31
Jumlah 126
Sumber: Data administrasi MAN 1 Makassar tahun ajaran 2016/2017
2. Sampel penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
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yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul refresentatif (mewakili)
(Sugiyono, 2014: 81).
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik
purposive sampling karena yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 31 siswa
kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen. Kelas tersebut  dipilih karena memiliki
tingkat keseriusan siswa dalam belajar fisika rendah berdasarkan nilai hasil belajar
yang diperoleh dari guru mata pelajaran dari ke empat kelas XI IPA MAN 1
Makassar tersebut.
C. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel independen: metode pembelajaran student team leraning modifikasi
dan metode pembelajarang langsung.
2. Variabel dependen:  hasil belajar siswa kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar.
D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari persepsi dan kesamaan konsep dalam mengartikan istilah
maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut:
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1. Variabel independen
a. Metode pembelajaran Student Team Learning modifikasi adalah salah satu
metode pembelajaran kooperatif sederhana yang mengarah pada pembelajaran
secara berkelompok yang melatih keaktifan, kerjasama, dan saling
bertanggungjawab dalam kelompok untuk meningkatkan sikap sosial antar siswa
dalam proses pembelajaran, metode ini berpusat pada siswa sehingga pendidik
hanya mengarahkan jalannya proses pembelajaran.
b. Metode pembelajaran langsung adalah metode yang biasanya digunakan oleh
pendidik dalam bentuk ceramah yang menekankan pada pemahaman konsep yang
berpusat pada guru. Pada umumnya guru akan menjelaskan materi di depan kelas
kemudian membantu siswa untuk lebih memahami materi dengan cara bertanya
kepada siswa.
2. Variabel Dependen
a. Hasil belajar fisika adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran fisika dengan menggunakan metode pembelajaran student team
learning modifikasi melalui tes hasil belajar dan tanpa menggunakan metode
student team learning modifikasi.
E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan
dilapangan yaitu:
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a. Menelaah kurikulum materi pelajaran fisika kelas XI IPA MAN 1 Makassar.
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai
rencana teknis penelitian.
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang diajarkan.
d. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar mengajar
ketika pelaksanaan berlangsung.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung ke lapangan penelitian.
b. Peneliti memberikan materi gerak harmonik.
c. Pada tahap ini peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan metode student
team learning modifikasi.
d. Membagikan soal tes pilihan ganda dan uraian yang telah disiapkan kepada siswa.
e. Mengumpulkan dan memeriksa tes pilihan ganda dan uraian yang telah diberikan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Lembar observasi
Hadi (1986) dalam Sugiyono mengemukakan bahwa observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan, bila penelitian
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berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2014: 145).
Dalam penelitian ini terdapat dua observasi yang dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung yang diamati langsung oleh observer yaitu observasi
keterlaksanaan proses pembelajaran berdasarkan sintaks yang telah disusun dalam
rancangan perangkat pembelajaran (RPP) terhadap pengajar dan observasi terhadap
siswa mengenai respon siswa terhadap proses pembelajaran.
2. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah
kognitif terhadap materi yang telah dipelajari. Tes tersebut berupa tes tertulis hasil
belajar siswa dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 5 pilihan (a, b, c, d, dan e)
sebanyak 15 nomor dan  uraian atau essay sebanyak 5 nomor. Dalam tes hasil belajar
tersebut tiga tingkatan dalam taksonomi Bloom yang digunakan pada ranah Kognitif
yaitu tingkatan pengetahuan(C1), pemahaman (C2) dan penerapan atau  aplikasi (C3).
Tes diberikan pada akhir  penelitian (post test) kepada  kedua  kelas  sampel. Tes
yang diberikan  bertujuan  untuk  mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan metode pembelajaran Student Team Learning modifikasi. Untuk
mendapatkan  data  yang akurat,  maka  instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian  ini  harus  memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria valid
dan reliabel.
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3. Uji Validitas Instrumen
a. Tes hasil belajar
Validitas sering diartikan dengan kesahihan, suatu alat ukur disebut memiliki
validitas bilamana alat ukur tersebut isinya layak mengukur obyek yang seharusnya
diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Artinya ada kesesuaian antara alat ukur
dengan fungsi pengukuran dan sasaran pengukuran (Thoha, 2003: 110).
Cara pengukuran untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrumen dilakukan





A = Kedua kedua validator tidak setuju
B = Validator 1 setuju, validator II tidak setuju
C = Validator 1 tidak setuju, validator II setuju
D = Kedua Validator setuju
b. Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP)
Cara pengukuran untuk mengetahui valid tidaknya suatu instrumen dilakukan




R = Nilai Reliabilitas
A = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang
memberikan frekuensi tinggi
B = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang memberikan
frekuensi rendah
Jika koefisien reabilitas instrumen yang diperoleh Rhitung ≥ 0,75 maka instrumen
tersebut dikategorikan reliabel atau layak digunakan.
G. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
kuantitatif. Data tentang hasil belajar dalam penelitian ini dianalis dengan
menggunakan satu macam teknik statistik, yaitu statistik deskriptif kuantitatif.
1. Analisis statistik deskriptif
Statistik deskriptif adalah suatu teknik  pengolahan data yang tujuannya untuk
menuliskan dan menganalisis kelompok data tanpa membuat atau menarik
kesimpulan atas populasi yang diamati. Statistik jenis ini memberikan cara untuk
mengurangi jumlah data ke dalam bentuk yang dapat diolah dan menggambarkannya
dengan tepat mengenai rata-rata, perbedaan, hubungan-hubungan dan sebagainya
(Arikunto, 2002: 107).
Analisis statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata
hitung, variansi, standar deviasi median dan modus dari variabel yang diteliti.
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Digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika peserta
didik. Langkah-langkah statistik deskriptif  yaitu:
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
b. Mean/ rata-rata ( ̅)̅ = ∑( )∑ (3.3)
(Riduwan, 2010: 55)
Keterangan:̅ = Rata-rata hitung
= Frekuensi
= Titik Tengah
c. Standar deviasi (S)SD = [ ̅] (3.4)
(Sudjana, 2005:67)
Keterangan :
S = Standar deviasi̅ = Mean (rata- rata)
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
= Jumlah responden




S   = Variansi̅ = Rata-rata hitung
xi = Nilai tengah dari kelas interval
n   = Jumlah responden
e. Koefisien Variansi (KV)
Koevisien variansi (KV) berguna untuk  mengamati variasi data atau sebaran
data dari rata-rata hitungnya. Jika koevisien variansinya semakin kecil, maka datanya
semakin seragam (homogen). Sebaliknya jika koefisien variansinya besar maka
datanya semakin heterogen. Besarnya koefisien variansi dinyatakan dengan rumus:= × 100% (3. 6)
(Subana, 2005: 94)
f. Kategori Penilaian
Standar yang digunakan untuk penilaian hasil belajar siswa adalah standar
penilaian untuk kurikulum 2013.
Tabel 3.2: Kategori penilaian hasil belajar kognitif
Skala Predikat
86-100 Sangat Baik (A)
70-85 Baik (B)
55-69 Cukup (C)
≤ 55 Kurang (D)
Sumber:  Kemendikbud, 2016
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validasi Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil
belajar fisika dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Validasi yang
digunakan adalah validasi isi. Instrumen tersebut divalidasi ahli oleh Muh. Said L.
S.Si., M.Pd. (Dosen Pendidikan Fisika) dan Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd.
(Dosen Pendidikan Fisika) selanjutnya hasil validasi dari kedua ahli tersebut
dilanjutkan dengan analisis validasi untuk mengetahui apakah instrumen tersebut
valid. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada pada
rentang 3–4 dan 4–4 dan jika Rhitung ≥  0,75.
a. Tes Hasil Belajar Fisika
Instrumen  tes  hasil  belajar  merupakan  tes  yang  digunakan  untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada dua kelas yang
dijadikan sebagai sampel.  Adapun  beberapa  aspek  yang  diukur  yaitu  pada  ranah
kognitif  itu  yaitu  C1 (pengetahuan),  C2 (pemahaman),  dan  C3 (penerapan). Jenis
tes yang digunakan adalah pilihan ganda dan essay. Instrumen  ini  terdiri  dari  20
soal, dimana semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4
dan  3  untuk tiap soal. Berdasarkan  penilaian  tersebut,  maka  relevansi kevalidan
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soal menunjukkan  sangat  valid  karena  berada  pada  rentang  3-4.  Berdasarkan  hal
tersebut  maka  disimpulkan  bahwa  soal  dengan  butir  sebanyak  20  butir
dikatakan valid. Selain  instrumen  tersebut  diuji  validitas,  maka  selanjutnya  diuji
reliabilitas.  Setelah  hasil  perhitungan  reliabilitas  dengan  menggunakan uji
Gregory diperoleh  skor  yaitu  sebesar  1. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
maka instrument dinyatakan reliabel karena Rhitung = 1 > 0,75. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa  instrumen  dikatakan reliabel. Berdasarkan hal ini yaitu karena
instrumen ini valid dan reliabel, maka soal tersebut dapat digunakan.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang
menggambarkan  prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai
satu kompetensi  dasar  yang  ditetapkan  dalam  standar  isi  dan  dijabarkan  dalam
silabus. Instrumen  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  terdiri  dari  tiga
aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur-unsur metode pembelajaran
Student Team Learning modifikasi, dan aspek bahasa. Hasil validasi dari ke dua
orang pakar memberikan nilai pada rentang 3-4 untuk semua aspek. Sehingga
instrument dikatakan valid. Selain instrumen  tersebut  diuji  validitas,  maka
selanjutnya  diuji  reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan
menggunakan uji percentage of agrement diperoleh  skor  yaitu sebesar  1.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka instrument dinyatakan reliabel karena
Rhitung = 1 ≥  0,75. Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  instrumen  dikatakan
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reliabel. Berdasarkan hal ini yaitu instrumen ini valid dan reliabel, maka soal tersebut
dapat digunakan.
2. Analisis Deskriptif
a. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 MAN 1
Makassar dengan menggunakan metode Student Team Learning Modifikasi.
Berdasarkan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar
setelah diajar metode pembelajaran Student Team Learning Modifikasi. Maka
diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi pada tabel 4.1.
Tabel 4.1: Distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa kelas XI IPA 4  MAN
1 Makassar
Data-data  pada tabel 4.1  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 di atas dapat  ditunjukkan
pada tabel berikut 4.2 berikut:












Tabel 4.2. Data hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4  MAN 1 Makassar









Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
setelah dilakukan test sebesar 87,00. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai
terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 76,00.
Rata-rata adalah   tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari rentetan
nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai  kumpulan
atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu (Sudijono, 2014:
76). Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  yang diperoleh adalah 81,06. Selain itu, terlihat
juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien  varians. Standar  deviasi
merupakan suatu  ukuran  yang  mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai
rata-rata sebesar 2,84. Selanjutnya varians adalah varians merupakan rata-rata hitung
deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai
varians 8,12. Koefisien varians adalaah persen pemerataan perlakuanyang diberikan
pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata
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perlakuan  yang  diberikan  diperoleh.  Berdasarkan  tabel  4.2  di  atas,  nilai
koefisien varians 6,04 %. Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis
deskriptif,  maka  hasil belajar fisika siswa MAN 1 Makassar pada kelas eksperimen
atau kelas pada  peserta  didik  yang  diajar  dengan  metode pembelajaran student
team learning dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.3
berikut.
Tabel 4.3: Predikat hasil belajar fisika setelah diajar metode student team
learning modifikasi
Skala Frekuensi Predikat
86-100 3 Sangat Baik (A)
70-85 28 Baik (B)
55-69 0 Cukup (C)
≤ 55 0 Kurang (D)
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika siswa
kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 3 siswa dalam
kategori sangat baik (A) dan terdapat 28 siswa dalam kategori baik (B). Data pada
tabel 4.6. Kategorisasi skor hasil belajar siswa dapat digambarkan dalam diagram
predikat pada grafik 4.1 berikut:
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Grafik 4.1 : Predikat hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4  MAN 1 Makassar
dengan menggunakan metode pembelajaran Student Team Learning
modifikasi.
Berdasarkan histogram pada grafik 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
siswa setelah diajar menggunakan metode student team learning dimana nilai hasil
belajar siswa paling banyak berada pada kategori baik (B) sebanyak 28 siswa dari 31
siswa sedangkan selebihnya berada pada kategori sangat baik (A) sebanyak 3 siswa.
b. Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 MAN 1
Makassar tanpa menggunakan metode Student Team Learning Modifikasi.
Berdasarkan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar
sebelum diajar metode pembelajaran Student Team Learning Modifikasi. Diperoleh



















Tabel 4.4: Distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4
MAN 1 Makassar tanpa menggunakan metode Student Team
Learning Modifikasi
Data-data  pada tabel 4.4 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam pengolahan
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.4 di atas dapat  ditunjukkan
pada tabel berikut 4.5 berikut.
Tabel 4.5. Data hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4  MAN 1 Makassar









Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen












sebelum dilakukan test sebesar 90,00. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai
terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 75,00.
Rata-rata adalah   tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari rentetan
nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai  kumpulan
atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu (Sudijono, 2014:
76). Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  yang diperoleh adalah 80,77. Selain itu, terlihat
juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien  varians. Standar  deviasi
merupakan suatu  ukuran  yang  mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai
rata-rata sebesar 4,37. Selanjutnya varians adalah varians merupakan rata-rata hitung
deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai
varians 9,11. Koefisien varians adalaah persen pemerataan perlakuanyang diberikan
pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata
perlakuan  yang  diberikan  diperoleh.  Berdasarkan  tabel  4.2  di  atas,  nilai
koefisien varians 5,41. Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis
deskriptif,  maka  hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar yang
diajar tanpa  menggunakan  metode pembelajaran Student Team Learning
dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika sebelum diajar metode student team
Learning modifikasi
Skala Frekuensi Predikat
86-100 5 Sangat Baik (A)
70-85 26 Baik (B)
55-69 0 Cukup (C)
≤ 55 0 Kurang (D)
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika siswa
kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 5 siswa dalam
kategori sangat baik (A) dan terdapat 26 siswa dalam kategori baik (B). Data pada
tabel 4.6. Kategorisasi skor hasil belajar siswa dapat digambarkan dalam grafik
predikat pada grafik 4.2 berikut.
Grafik 4.2 : Predikat hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4  MAN 1 Makassar
dengan menggunakan metode pembelajaran Student Team Learning
Modifikasi
Berdasarkan histogram pada grafik 4.2 di atas, ditunjukkan predikat nilai pada
kelas tanpa diajar menggunakan  dimana nilai hasil belajar siswa paling banyak
berada pada kategori baik (B) sebanyak 5 siswa dari 31 siswa sedangkan selebihnya
berada pada kategori sangat baik (A) sebanyak 26 siswa.
c. Hasil analisis deskriptif peningkatan nilai hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4






















Berdasarkan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar
setelah diajar metode pembelajaran Student Team Learning Modifikasi. Maka
diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi pada lampiran 2.
Data-data tersebut dijadikan  sebagai  acuan  dalam pengolahan analisis
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dapat  ditunjukkan pada tabel berikut 4.7 berikut.
Tabel 4.7: Data hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4  MAN 1 Makassar






Nilai Maksimum 92,00 87,00
Nilai Minimum 75,00 76,00
Rata-rata 80,77 81,06
Standar Deviasi 4,37 2,84
Varians 9,11 8,12
Koefisien Varians 5,41 3,50
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
sebelum diajar menggunakan metode student team learning sebesar 92,00 sedangkan
setelah diajar sebesar 87,00. Nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebelum diajar menggunakan metode student team learning sebesar
75,00 sedangkan setelah diajar sebesar 76,00.
Rata-rata adalah tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari rentetan
nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai  kumpulan
atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu (Sudijono, 2014:
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76). Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  sebelum diajar menggunakan metode student
team learning sebesar 80,77 dan setelah diajar menggunakan metode student team
learning sebesar 81,06. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan
koefisien  varians. Standar  deviasi merupakan suatu  ukuran  yang  mengambarkan
tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebelum diajar menggunakan metode
student team learning sebesar 4,37 sedangkan setelah diajar menggunakan metode
student team learning sebesar 2,84. Selanjutnya varians adalah varians merupakan
rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat
besar nilai varians sebelum diajar menggunakan metode student team learning
sebesar 9,11 sedangkan setelah diajar menggunakan metode student team learning
sebesar 8,12. Koefisien varians adalah persen pemerataan perlakuanyang diberikan
pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata
perlakuan  yang  diberikan  diperoleh.  Berdasarkan  tabel  4.10  di  atas,  nilai
koefisien varians sebelum diajar menggunakan metode student team learning sebesar
5,41 sedangkan setelah diajar menggunakan metode student team learning sebesar
3,50. Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil
belajar fisika siswa MAN 1 Makassar pada kelas eksperimen atau kelas pada  peserta
didik  yang  diajar  dengan  metode pembelajaran Student Team Learning dengan
hasil predikat yang ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut.
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86-100 3 5 Sangat Baik (A)
70-85 28 26 Baik (B)
55-69 0 0 Cukup (C)
≤ 55 0 0 Kurang (D)
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika siswa
kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Sebelum diajar metode
student team learning modifikasi  terdapat 3 siswa pada predikat sangat baik (A) dan
terdapat 28 siswa dalam kategori baik (B). sedangkan setelah diajar metode student
team learning modifikasi  terdapat 5 siswa pada predikat sangat baik (A) dan terdapat
26 siswa dalam kategori baik (B).
Berdasarkan data yang telah diperoleh yaitu antara nilai hasil belajar siswa
kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar sebelum dan sesudah diterapkan metode student
team learning modifikasi terdapat perbedaan yang ditunjukkan pada grafik 4.3
berikut.
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Grafik 4.3: Peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar
sebelum dan sesudah diajarkan dengan menggunakan metode
student team learning modifikasi
Berdasarkan grafik 4.3 diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkan metode student team learning modifikasi. Hal ini
ditunjukkan bahwa sebelum metode diterapkan diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,77
dengan standar deviasi sebesar 4,37, sedangkan setelah metode diterapkan nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 81,06 dengan standar deviasi sebesar 2,84.
Besarnya peningkatan hasil belajar dapat dihitung dengan menggunakan
rumus gain ternormalisasi (Hake, 1991: 1). Dengan berdasarkan pada perolehan hasil
belajar siswa yang telah dilakukan maka diperoleh besar peningkatan hasil belajar
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Tabel 4.9: Kriteria gain ternormalisasi
Besarnya N Gain Klasifikasi
g ≥ 0,7 Tinggi
0,3 ≤ g < 0,7 Sedang
g < 0,3 Rendah
Berdasarkan uji gain (uji beda) yang telah dilakukan dan disesuaikan dengan
tabel kriteria gain ternormalisasi maka perbedaan yang diperoleh antara sebelum dan
sesudah diajar menggunakan metode student team learning modifikasi sebesar 0,03
yang artinya nilai g < 0,3 berada pada klasifikasi rendah atau peningkatan perolehan
hasil belajar siswa adalah tidak signifikan disebabkan nilai yang diperoleh lebih kecil
dari 0,3 sehingga peningkatannya sangat rendah.
B. Pembahasan
1. Gambaran hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode student
team learning modifikasi
Hasil belajar fisika siswa terlihat pada pengkategorisasian nilai yang diperoleh
dari hasil analisis deskriptif dimana pada analisis ini menunjukkan rata-rata hasil
belajar yang diperoleh siswa yang diajar menggunakan metode student team learning
modifikasi.
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Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  yang  diajar  dengan
metode Student Team Learning modifikasi menunjukkan bahwa hasil belajar fisika
siswa rata-rata berada pada predikat sangat baik (A) dan baik (B).  Hasil belajar fisika
siswa yang diajar dengan metode Student Team Learning modifikasi menunjukkan
hasil belajar siswa lebih mendominasi predikat baik (B) dari siswa dengan predikat
sangat baik. Nilai maksimum yang diperoleh siswa setelah diajar menggunakan
metode student team learning modifikasi sebesar 87,00. Adapun nilai minimum yang
diperoleh setelah diajar sebesar 76,00. Skor rata-rata nilai hasil belajar setelah diajar
menggunakan metode student team learning modifikasi sebesar 81,06 dengan standar
deviasi 2,84 dan diperoleh koefisien varians sebesar 3,50.
Hasil belajar fisika yang diperoleh oleh setiap siswa mengindikasikan
keterlakasanaan suatu strategi, model dan metode yang diterapkan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini, model yang digunakan dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode
student team learning modifikasi. Penggunaan model pembelajaran kooperatif selain
dapat meningkatkan hubungan sosial yang baik disebabkan aanya pembentukan
kelompok juga dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli kognisi. Perspektif kognitif
berpandangan bahwa interaksi antarsiswa akan meningkatkan prestasi belajar mereka
mampu memproses informasi secara mental (pikiran/kognisi) daripada secara
motivasional (Huda, 2015: 39).
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2. Gambaran hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar
sebelum diajar menggunakan metode student team learning modifikasi
Hasil belajar fisika siswa terlihat pada pengkategorisasian nilai yang diperoleh
dari hasil analisis deskriptif dimana pada analisis ini menunjukkan rata-rata hasil
belajar yang diperoleh siswa sebelum diajar menggunakan metode student team
learning modifikasi.
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif, pada  kelas  sebelum  diajar  dengan
metode Student Team Learning modifikasi menunjukkan bahwa hasil belajar fisika
siswa rata-rata berada pada predikat sangat baik (A) dan baik (B).  Hasil belajar fisika
siswa yang tidak diajar dengan metode Student Team Learning modifikasi
menunjukkan hasil belajar siswa lebih mendominasi predikat baik (B) dari siswa
dengan predikat sangat baik (A). Nilai maksimum yang diperoleh siswa sebelum
diajar menggunakan metode student team learning modifikasi sebesar 92,00. Adapun
nilai minimum yang diperoleh sebelum diajar sebesar 75,00. Skor rata-rata nilai hasil
belajar sebelum diajar menggunakan metode student team learning modifikasi
sebesar 80,77 dengan standar deviasi 4,37 dan diperoleh koefisien varians sebesar
5,41.
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa metode
pengajaran langsung yang digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung
telah efektif. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan nilai hasil belajar siswa yang rata-
rata memperoleh predikat baik (B). Faktor yang mempengaruhi pencapaian perolehan
hasil belajar tersebut yaitu tingkat keseriusan siswa pada saat proses pembelajaran
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berlangsung yang disebabkan oleh rasa keingintahuan siswa terhadap materi pelajaran
yang mendorong siswa untuk belajar.
Ada beberapa alasan mengapa pendekatan whole class teaching (pengajaran
seluruh kelas) atau sering disebut dengan direct interaction (pengajaran langsung) ini
ditemukan lebih efektif dibanding pendekatan terindividualisasi. Salah satunya adalah
mengajar menggunakan pengajaran langsung memungkinkan guru melakukan kontak
dengan masing-masing individu murid disbanding pemberian tugas-tugas individual.
Selain itu interaksi antara murid dan guru merupakan aspek krusial dalam proses
belajar mengajar yang sukses. Murid juga ditemukan lebih banyak terlibat dalam
tugas selama sesi-sesi pengajaran langsung disbanding pengajaran
terindividualisasi.ini disebabkan karena lebih mudah bagi guru untuk memantau
seluruh kelas sembari mengajar dibanding untuk memantau murid oirang per orang.
Pengajaran langsung juga memungkinkan guru untuk mengubah dan membuat variasi
kegiatan serta untuk memberikan reaksi yang cepat terhadap tanda-tanda bahwa
murid-muridnya mulai “padam”, baik melalui tanda-tanda berkurangnya pemahaman
terhadap isi pelajaran yang disampaikan atau melalui tanda-tanda kebosanan (Muijs
dan Reynolds, 2008: 45).
3. Gambaran peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA 4 MAN 1
Makassar setelah diajar menggunakan metode student team learning
modifikasi
Hasil belajar fisika siswa terlihat pada predikat nilai untuk kelas eksperimen.
predikat  nilai  tersebut, diperoleh dari hasil analisis deskriptif di mana pada analisis
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ini menunjukkan rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa dari nilai yang diberikan
oleh guru dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional atau ceramah
didepan kelas dan nilai hasil belajar siswa yang proses pembelajarannya diajar
dengan metode Student Team Learning modifikasi.
Berdasarkan data yang telah diperoleh yaitu antara nilai hasil belajar siswa
kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan
metode student team learning modifikasi terdapat perbedaan  hasil belajar fisika
antara siswa  yang diajar  dengan  metode Student Team Learning modifikasi dan
siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung modifikasi.  Hal  ini  berdasarkan
pada  nilai rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh pada hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan metode student team learning
modifikasi. Telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa nilai rata-rata  hasil belajar fisika
yang diperoleh tersebut pada dasarnya memiliki perbedaan  dan  rata-rata nilai hasil
belajar siswa  dikategorikan  pada  predikat  baik (B).
Berdasarkan hal tersebut metode pembelajaran student team learning
modifikasi yang telah diterapkan di dalam kelas, dapat mengubah nilai rata-rata yang
diperoleh siswa. Hal ini ditinjau dari hasil uji gain (uji beda) yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perolehan hasil belajar siswa antara sebelum
dan sesudah menggunakan metode student team learning modifikasi sebesar 0,03.
Jika disesuaikan dengan tabel kriteria gain ternormalisasi maka peningkatan hasil
belajar yang diperoleh tidak signifikan disebabkan berada pada taraf rendah karena
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nilai gain yang diperoleh lebih kecil dari 0,3 yang merupakan ketentuan nilai standar
pada uji gain (uji beda).
Dengan menerapkan metode student team learning modifikasi di dalam kelas
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa selain menggunakan metode
konvensional atau ceramah telah menunjukkan bahwa terdapat ketertarikan siswa
terhadap metode baru yang diterapkan. Hal ini terlihat oleh hasil belajar yang
diperoleh siswa yaitu adanya peningkatan antara sebelum dan sesudah menggunakan
metode student team learning modifikasi. Meskipun peningkatan yang terjadi tidak
signifikan dikarenakan berada pada pada taraf rendah, hal ini telah menunjukkan
bahwa metode yang digunakan telah efektif.
Perbedaan perolehan hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan
metode student team learning modifikasi yang tidak signifikan dapat disebabkan oleh
beberapa hal, seperti hanya terdapat beberapa siswa yang antusias mengikuti
pembelajaran pada saat metode pembelajaran student team learning modifikasi
diterapkan, metode yang digunakan masih dianggap asing oleh siswa sehingga sulit
untuk menyesuaikan dengan metode yang sering digunakan sebelumnya seperti
metode ceramah, dan sintaks atau tahap-tahap metode pembelajaran student team
learning modifikasi ini terasa agak sulit  serta kurangnya pemahaman siswa mengenai
materi pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini sehingga berpengaruh pada
hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.
Selain dalam proses pembelajaran, hal yang berpengaruh adalah kesiapan
siswa sebelum mengikuti tes hasil belajar. Ditinjau dari segi kesiapan banyak siswa
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yang mengaku bahwa tidak belajar atau kesiapan mereka sangatlah kurang. Padahal
suah aa pemberitahuan sebelumnya. Bagaimanapun kemampuan seseorang, ketika
pelajaran itu tidak diulang maka akan sangat berpengaruh pada hasil belajarnya. Hal
ini juga ditegaskan dengan pendapat yang menyatakan bahwa variasi personal juga
salah satu faktor yang mempengaruhi penelitian eksperimen yaitu variasi karakteristik
individu sepanjang waktu. Walaupun secara umum karakteristik seseorang cenderung
stabil, namun beberapa karakteristik seseorang cenderung stabil, namun beberapa
karakteristik seseorang cenderung berubah paa waktu tertentu (Seniati, 2009: 81).
Pada saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas setiap guru
menggunakan model dan metode pembelajaran untuk menarik perhatian siswa agar
mengikuti pembelajaran yang berlangsung, selain untuk menarik perhatian siswa
metode yang digunakan juga berfungsi untuk memudahkan siswa memahami materi
yang sedang diajarkan. Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam proses penerapannya. Pada metode student team learning
modifikasi ini memiliki kelebihan seperti tahap atau sintaks metode ini disusun sesuai
dengan permainan sistem gugur sehingga menciptakan suasana bermain didalam
kelas namun tetap dalam proses pembelajaran formal sehingga siswa tidak merasa
tegang pada saat belajar. Selain itu dengan menggunakan metode ini dapat
meningkatkan kerjasama dan sifat toleransi serta saling memberikan dorongan untuk
mengetahui suatu hal antar siswa dalam tiap kelompok dan melatih jiwa sportifitas
antar kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Setiap kelebihan yang
dimiliki oleh suatu metode pembelajaran tentu juga memiliki kekurangan, seperti
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halnya dalam metode student team learning modifikasi ini. Metode ini memiliki
kekurangan yaitu agak rumitnya sintaks atau tahapan yang disediakan oleh metode ini
sehingga siswa belum siap untuk menggunakannya dalam waktu yang minim.
Pada penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar
dengan menggunakan metode student team learning modifikasi dengan meninjau
nilai hasil belajar sebelumnya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran fisika pada
kelas tersebut dan nilai hasil belajar yang diperoleh setelah diajar menggunakan
metode student team learning modifikasi telah terjadi peningkatan meskipun tidak
adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika siswa yang diajar dan tanpa
diajar menggunakan metode student team learning modifikasi yang dipengaruhi oleh





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan metode Student Team Learning
modifikasi  pada kelas XI IPA4 MAN 1 Makassar yaitu dilihat dari analisis
deskriptif rata-rata perolehan hasil belajar siswa dikategorikan dengan
predikat baik dengan skor rata-rata 81,06.
2. Hasil belajar fisika siswa yang diajar tanpa menggunakan metode
pembelajaran student team learning modifikasi pada kelas XI IPA 1 MAN 1
Makassar dilihat dari analisis deskriptif rata-rata perolehan hasil belajar siswa
dikategorikan dengan predikat baik dengan skor rata-rata 80,77.
3. Terdapat peningkatan hasil  belajar fisika antara siswa yang diajar dan tanpa
diajar menggunakan metode Student Team Learning modifikasi dan pada
kelas XI IPA 4 MAN 1 Makassar.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Guna peneliti selanjutnya, dengan menggunakan metode student team
learning modifikasi maka diperlukan kontrol yang maksimal terhadap siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
2. Sampel  penelitian  yang  digunakan  peneliti  adalah  kelas  XI IPA  MAN  1
Makassar, dimana  jika  penelitian  yang  selanjutnya  dilakukan  dengan
sampel yang berbeda maka hasil yang ditunjukkan juga akan berbeda. Hal ini
dapat  ditinjau  dari  berbagai  macam  karakteristik  siswa  yang berbeda yang
sangat mempengaruhi hasil belajar.
3. Metode student team learning modifikasi merupakan metode pembelajaran
yang bisa dikatakan  efektif untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa, hal
ini dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar fisika siswa, jika dibandingkan
dengan metode pembelajaran langsung modifikasi.
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Lampiran 1: DATA HASIL BELAJAR SISWA










1 Ahmad Raihan 87 83





4 Faqihul Rahman 75 81





7 Muh. Jaka Wardhana 80 78
8 Muh. Yusril Thaslansha 75 81
9 Muhammad Rahmat Triady 78 78
10 Muhammad Hafizh 84 78
11 Rahman D 78 78
12 Reyhan Amar Firdaus 90 87
L 2
13 Samsir Munir 87 87
14 Syahrullah Syawal 75 78
15 Ananda Eka Salsabila 80 81
16 Arba’ad Pratiwi 84 83
17 Dhia Farhanah 80 81
18 Fadilah Arnia 75 78
19 Farah Safira 78 83
20 Finawati 75 78
21 Iftitah Rahmatika Al-Yamin 80 78
22 Juniar 75 76
23 Masriani 87 81
24 Miftahuljanna 75 78
25 Nita Sumawita Kurnia 84 83
26 Nurfadilla Dwiyanti Putri 80 81
27 Nurul Fajeriati 78 78
28 Nurul Zahra Wahyudi 82 83
29 Riza Indah Sari 78 78
30 Salsabila 82 78
31 Siti Nur Fauziyah Hukdar 90 87
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Lampiran 2: ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR SISWA
A. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR SISWA
YANG DIAJAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE
STUDENT TEAM LEARNING MODIFIKASI
SKOR MAKSIMUM :  87
SKOR MINIMUM : 76
N : 31
1. Menentukan Rentang (Range)= −= 87 − 76= 11
2. Menentukan banyak interval kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 31
= 1 + 3,3 (2, 49)
= 1 + 8,21
= 9,21
3. Menentukan banyak interval kelas p=










VariansS = ( )S = .S = 8,12
Hasil Belajar Fi Xi fi.xi xi – ̅ (xi - ̅)2 fi (xi -̅)2
76-77 2 77 154 -4.0645 16.5203 33.0406
78-79 13 79 1027 -2.0645 4.26223 55.4089
80-81 6 81 486 -0.0645 0.00416 0.02497
82-83 5 83 415 1.93548 3.7461 18.7305
84-85 2 85 170 3.93548 15.488 30.9761
86-87 3 87 261 5.93548 35.23 105.69
88-89 0 89 0 7.93548 62.9719 0
90-91 0 91 0 9.93548 98.7138 0
92-93 0 93 0 11.9355 142.456 0
31 765 2513 35.4194 379.392 243.871
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Koevisien VariansiKV = x 100%




86-100 3 Sangat Baik (A)
70-85 28 Baik (B)
55-69 0 Cukup (C)
≤ 55 0 Kurang (D)
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B. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR SISWA
YANG TIDAK DIAJAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE
STUDENT TEAM LEARNING MODIFIKASI
SKOR MAKSIMUM :  90
SKOR  MINIMUM : 75
N : 31
1. Menentukan Rentang (Range)= −= 90 − 75= 15
2. Menentukan banyak interval kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 31
= 1 + 3,3 (2, 49)
= 1 + 8,21
= 9,21
3. Menentukan banyak interval kelas p=










VariansS = ( )S = .S = 9,11
Hasil Belajar Fi Xi fi.xi xi – ̅ (xi - ̅)2 fi (xi -̅)2
75-76 7 76 532 -4.7742 22.7929 159.55
77-78 6 78 468 -2.7742 7.69615 46.1769
79-80 6 80 480 -0.7742 0.59938 3.59625
81-82 4 82 328 1.22581 1.5026 6.01041
83-84 3 84 252 3.22581 10.4058 31.2175
85-86 0 86 0 5.22581 27.3091 0
87-88 3 88 264 7.22581 52.2123 156.637
89-90 2 90 180 9.22581 85.1155 170.231
91-92 0 92 0 11.2258 126.019 0
31 765 2504 29.0323 333.652 573.419
L 8
Koevisien VariansiKV = x 100%




86-100 5 Sangat Baik (A)
70-85 26 Baik (B)
55-69 0 Cukup (C)
≤ 55 0 Kurang (D)












Lampiran 3: ANALISIS HASIL HASIL VALIDASI INSTRUMEN
A. ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR FISIKA (PILIHAN GANDA)
No. Soal
Skor Validator
Rata-rata Relevansi KodeRelevansi1 2
1 4 3 3.5 Kuat D
2 3 3 3.5 Kuat D
3 4 3 3.5 Kuat D
4 4 3 3.5 Kuat D
5 4 3 3.5 Kuat D
6 4 3 3.5 Kuat D
7 3 3 3 Kuat D
8 4 3 3.5 Kuat D
9 4 3 3.5 Kuat D
10 3 3 3.5 Kuat D
11 4 3 3.5 Kuat D
12 4 3 3.5 Kuat D
13 4 3 3.5 Kuat D
14 4 3 3.5 Kuat D
15 4 3 3.5 Kuat D
Total Skor 56 45 52
Rata-rata skor 3,73 3 3,46
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No. Nama Validator
1 Muh. Said L, S.Si,. M.Pd







Lemah (1,2) A B
Validator II
Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kuat atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 30
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Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji
gregori, sebagai berikut: = + + += 150 + 0 + 0 + 15 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
L 12
B. ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN




Rata-rata Relevansi KodeRelevansi1 2
1 4 3 3,5 Kuat D
2 4 3 3,5 Kuat D
3 4 3 3,5 Kuat D
4 4 3 3,5 Kuat D
5 4 3 3,5 Kuat D
Total Skor 20 15 17,5
Rata-rata skor 4 3 3,5
No. Nama Validator
1 Muh. Said L, S.Si,. M.Pd







Lemah (1,2) A B
Validator II Kuat (3,4) C D
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1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
lemah-lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kuat atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategori B = 0 Relevansi kategori D = 30
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji
gregori, sebagai berikut: = + + += 50 + 0 + 0 + 5 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
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C. ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN METODE STUDENT TEAM LEARNING
MODIFIKASI
NO Aspek Yang Dinilai SKOR Rata-
rata KeteranganV 1 V 2
I Perumusan Tujuan Pembelajaran
4 4 4 SV1. Kejelasan standar kompetensi
dan kompetensi dasar
2. Kesesuaian standar kompetensi
dan kompetensi dasar dengan
tujuan pembelajaran 4 4 4 SV
3. Ketepatan penjabaran kompetensi
dasar ke dalam indikator 4 4 4 SV
4. Kesesuaian indikator dengan
tujuan pembelajaran 4 4 4 SV
5. Kesesuaian indikator dengan
tingkat perkembangan siswa. 4 4 4 SV
4 4 4 SV
II Isi Yang Disajikan 4 4 4 SV1. Sistematika penyusunan RPP
2. Kesesuaian urutan kegiatan
pembelajaran FISIKA 4 4 4 SV
3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa
dan guru untuk setiap tahap
pembelajaran
4 4 4 SV
4. Kejelasan skenario pembelajaran
(tahap-tahap kegiatan
pembelajaran  yaitu awal, inti dan
penutup)
4 4 4 SV
5. Kelengkapan instrumen penilaian
hasil belajar 4 4 4 SV
4 4 4 SV
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III Bahasa
4 4 4 SV1. Menggunakan bahasa yang sesuaidengan kaidah Bahasa Indonesia.
2. Menggunakan kalimat/pernyataan
yang komunikatif. 4 4 4 SV
3. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti. 4 4 4 SV
4 4 4 SV
IV Waktu
4 4 4 SV1. Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan
2. Rincian waktu untuk setiap tahap
pembelajaran 4 4 4 SV
4 4 4 SV
V Penilaian umum terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan menggunakan model problem
based learning berbasis children
learning in science.
4 4 4 SV
4 4 4 SV
Total 64 64 64








1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi








R = atau R = 1, 00 (Sangat Reliabel)
Instrument dikatakan baik jika mempunyai koefisien realibilitas ≥  0,75 atau Rhitung ≥









Lampiran 4 : PERANGKAT PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI/Satu
Materi Pokok : Gerak Harmonik
Alokasi Waktu : 360 menit (4 x pertemuan)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menciptakannya
1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik periode dan
frekuensi
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil
percobaan.
3.6 Mengidentifikasi karakteristik periode, frekuensi, pegas dan gerak harmonik
dalam kehidupan sehari hari
Indikator:
a. Menjelaskan pengertian gaya pemulih, periode, frekuensi, dan getaran harmonik
b. Menjelaskan faktor penyebab pada gaya pemulih
c. Menjelaskan definisi periode, frekuensi dan simpangan
d. Menyebutkan contoh benda yang mengalami gaya pemulih
e. Mencirikan syarat terjadinya gerak harmonik pada suatu benda
f. Menyatakan peristiwa yang terjadi pada gerak harmonik
g. Memahami karakteristik gaya pemulih, periode, frekuensi, dan getaran harmonik
h. Memahami faktor yang mempengaruhi periode
i. Menerapkan rumus periode getaran
L 19
j. Menerapkan frekuensi sebuah persamaan
k. Menerapkan rumus periode pada bandul
l. Menerapkan rumus kecepatan maksimum pada pegas
m. Menerapkan dan mengaplikasikan karakteristik percobaan dalam kehidupan
sehari-hari
n. Mengklasifikasi penerapan gerak harmonik dalam kehidupan sehari-hari
C. Tujuan Pembelajaran
Melalui proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat:
a. Menjelaskan pengertian gaya pemulih, periode, frekuensi, dan getaran harmonik
b. Menjelaskan faktor penyebab pada gaya pemulih
c. Menjelaskan definisi periode, frekuensi dan simpangan
d. Menyebutkan contoh benda yang mengalami gaya pemulih
e. Mencirikan syarat terjadinya gerak harmonik pada suatu benda
f. Menyatakan peristiwa yang terjadi pada gerak harmonik
g. Memahami karakteristik gaya pemulih, periode, frekuensi, dan getaran harmonik
h. Memahami faktor yang mempengaruhi periode
i. Menerapkan rumus periode getaran
j. Menerapkan frekuensi sebuah persamaan
k. Menerapkan rumus periode pada bandul
l. Menerapkan rumus kecepatan maksimum pada pegas
m. Menerapkan dan mengaplikasikan karakteristik percobaan dalam kehidupan
sehari-hari
n. Mengklasifikasi penerapan gerak harmonik dalam kehidupan sehari-hari
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D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian gerak harmonik sederhana
Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak balik secara teratur melalui
titik keseimbangannya dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu
sama atau konstan.
Setiap gerak yang terjadi secara berulang dalam selang waktu yang sama
disebut gerak periodik. Karena gerak ini terjadi secara teratur maka disebut juga
sebagai gerak harmonik. Apabila suatu partikel melakukan gerak periodik pada
lintasan yang sama maka geraknya disebut gerak osilasi/getaran. Bentuk yang
sederhana dari gerak periodik adalah benda yang berosilasi pada ujung pegas.
Karenanya kita menyebutnya gerak harmonis sederhana.
Dalam gerak harmonik terdapat beberapa besaran fisika yang dimiliki benda
diantaranya:
 Simpangan (y): jarak benda dari titik keseimbangan
 Amplitudo (A): simpangan maksimum atau jarak terjauh
 frekuensi (f): banyaknya getaran setaip waktu
 Perioda (T):banyaknya waktu dalam satu getaran
2. Gaya pemulih
Gambar 1: Gaya pemulih
Perhatikan gambar di atas terdapat sebuah benda yang diletakkan pada bidang
licin yang diikatkan pada sebuah pegas. Anggap mula-mula benda berada pada posisi
X = 0 sehingga pegas tidak tertekan atau teregang. Posisi seperti ini dinamakan posisi
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keseimbangan. Ketika benda ditekan ke kiri    (X = -1) pegas akan mendorong benda
ke kanan, menuju posisi keseimbangan. Sebaliknya jika benda ditarik ke kanan, pegas
akan menarik benda kembali kearah posisi keseimbangan     (X = +).
Menurut Robert Hooke, besarnya gaya pemulih dirumuskan sebagai berikut:
Fp = -kX
Tanda minus menunjukkan bahwa gaya pemulih selalu pada arah yang
berlawanan dengan simpangannya. Jika digabungkan persamaan di atas dengan
hukum II Newton, maka diperoleh persamaan berikut.
Terlihat bahwa percepatan berbanding lurus dan arahnya berlawanan dengan
simpangan. Hal ini merupakan karakteristik umum getaran harmonik.
Syarat suatu gerak dikatakan getaran harmonik, antara lain:
1. Gerakannya periodik (bolak-balik).
2.   Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan.
3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda sebanding dengan
posisi/simpangan benda.
4.   Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu mengarah ke posisi
keseimbangan.
E. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
 Pertemuan pertama (45 menit)
Rincian Kegiatan Waktu
 Pendahuluan 10 menit
Guru
 Mengucapkan salam






 Salah satu peserta didik
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Rincian Kegiatan Waktu
























 Mendengarkan motivasi yang
dijelaskan
 Kegiatan Inti 25 menit
Guru





materi yang akan diajarkan
 Memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum
dipahami
 Memberi latihan terbimbing
materi
 Peserta didik bertanya mengeai





 Merefleksi materi yang telah
dibahas
 Mengarahkan peserta didik
untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari





 Mendengarkan dan turut serta
menyampaikan pendapatnya
 Menyimpulkan materi yang
telah dipelajari





 Pertemuan Kedua (135 menit)
Rincian Kegiatan Waktu
 Pendahuluan 20 menit
Guru
 Mengucapkan salam
 Memeriksa kehadiran peserta
didik
























 Salah satu peserta didik
memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai




apakah yang terdapat dalam
gerak harmonik”.
 Kegiatan Inti 100
menit
Guru
 Menyiapkan dan menyajikan
materi yang akan diajarkan
 Memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum
dipahami




 Peserta didik bertanya mengeai





 Merefleksi materi yang telah
dibahas
 Mengarahkan peserta didik
untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari





 Mendengarkan dan turut serta
menyampaikan pendapatnya
 Menyimpulkan materi yang
telah dipelajari





 Pertemuan Ketiga (45)
Rincian Kegiatan Waktu
 Pendahuluan 10 menit
Guru
 Mengucapkan salam
 Memeriksa kehadiran peserta
didik
























 Salah satu peserta didik
memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai






 Kegiatan Inti 25 menit
Guru
 Menyiapkan dan menyajikan
materi yang akan diajarkan
 Memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
mengenai materi yang belum
dipahami
 Memberi latihan terbimbing




 Peserta didik bertanya mengeai
materi yang belum dipahami
 Mengerjakan latihan
terbimbing diberikan




 Merefleksi materi yang telah
dibahas
 Mengarahkan peserta didik
untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari





 Mendengarkan dan turut serta
menyampaikan pendapatnya
 Menyimpulkan materi yang
telah dipelajari





 Pertemuan Keempat (135 menit)
Rincian Kegiatan Waktu
 Pendahuluan 20 menit
Guru
 Mengucapkan salam
 Memeriksa kehadiran peserta
didik







tentang hubungan materi yang
akan diajarkan dengan materi
sebelumnya, misalnya: peserta
didik dapat menyebutkan
contoh tentang peristiwa gaya
pemulih yang terjadi pada











 Salah satu peserta didik
memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai
 Peserta didik mendengarkan
apersepsi yang dijelaskan
oleh guru












 Kegiatan Inti 100 menit
Guru
 Membagi peserta didik
menjadi 2 kelompok besar,
kemudian membagi kelompok
besar menjadi beberapa
kelompok kecil yang terdiri
dari 4 atau 5 orang
 Menyiapkan soal sesuai
dengan indikator yang ingin
dicapai pada pembelajaran





 Mengikuti instruksi dari guru
 Masing masing kelompok
kecil mengambil soal di




telah dibaca seperti buku








 Menentukan kelompok yang
berhak maju ke babak
selanjutnya
 Menjelaskan tahapan yang
akan dilalui dalam babak
menjawab soal yang telah
disediakan
 Kelompok yang memiliki
jawaban yang kurang sesuai
dan belum tepat tetap akan
diberikan nilai namun berada
pada taraf cukup dan kurang






akan memperoleh nilai yang
baik
 Kelompok yang memiliki
nilai rendah akan digugurkan
dan tidak dapat lanjut ke
babak selanjutnya, sedangkan
kelompok yang memiliki
nilai yang tinggi akan
menjadi perwakilan
kelompok besar untuk maju
ke babak selanjutnya






menjawab soal  pada kotak
besar
 Mengevaluasi hasil presentasi
dan kinerja setiap kelompok
 Memberikan reward kepada
kelompok yang memiliki nilai
presentasi yang baik
guru
 Setiap kelompok besar akan
menjawab soal pada kotak







 Kelompok yang memiliki
penjelasan yang kurang
sesuai dan belum tepat tetap
akan diberikan nilai namun








penghargaan  dari guru
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Rincian Kegiatan Waktu
 Penutup 15 menit
Guru
 Mereview hasil pembelajaran
tentang gaya pemulih





 Mendengarkan penjelasan dari
guru




F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen







2 Pengetahuan  Tes lisan
 Tes tertulis
 Kuis
 Soal pilihan ganda
15 nomor dengan 5
pilihan (choice)
 Soal Uraian 5
nomor





a. Pertemuan pertama, kedua dan ketiga
 Penilaian Sikap: lembar observasi sikap pada saat proses pembelajaran
berlangsung
 Penilaian Pengetahuan: soal uraian dan penugasan konsep gaya pemulih
b. Pertemuan keempat
 Penilaian Sikap: lembar observasi sikap pada saat proses pembelajaran
berlangsung dan lembar observasi kelompok belajar
 Penilaian Pengetahuan: soal uraian
 Penilaian Keterampilan: lembar penilaian kinerja praktikum
G. Media/ alat, Bahan dan Sumber Belajar
 Media : Papan tulis, spidol, penghapus dan LCD Proyektor
 Alat percobaan : Bahan praktikum sesuai yang tercantum pada bahan
ajar
 Sumber Belajar : Buku pegangan Fisika Marthen Kanginan, Panduan
belajar fisika Bagus Raharja dan Bahan Ajar fisika
H. Model dan Metode Pembelajaran
 Model : Cooperative Cooperative Learning
 Metode : Student Team Learning Modifikasi
Makassar,.................2017
Guru Pamong Sekolah Peneliti
NURFAIDAH, S.Pd. NURFAIDAH
NIP. 19670713 199701 2 001 NIM: 20600113106
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LAMPIRAN 5: BAHAN AJAR
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Bermain ayunan selalu dapat menimbulkan
keceriaan tersendiri. Hanya sekali dorongan,
setelah dilepas akan berayun berulang kali.
Dengan jalan menghentak pun kita dapat
menambah kecepatan ayunan.
Selain pada ayunan, getaran juga bisa
terjadi pada pegas. Bagaimana getaran pada
pegas? Suatu benda yang bermassa m
digantungkan pada sebuah pegas spiral, kemudian
ditarik ke bawah, lalu dilepaskan. Akibat sifat
elastis pegas dan sifat lembam benda, maka benda
itu akan bergerak naik turun melalui kedudukan
setimbang sepanjang lintasan berbentuk garis
lurus, yang dinamakan gerak getaran tunggal.
ketika pegas Anda tarik dan lepaskan, pegas akan bergetar sebelum akhirnya
berhenti karena gesekan. Jika semua gesekan diabaikan, pegas akan terus bergetar
bolak-balik disekitar titik keseimbangannya.
Pada gerak harmonik sederhana, benda akan selalu bergerak bolak-balik di
sekitar titik kesetimbangannya secara terus-menerus. Dengan demikian, definisi gerak
harmonik adalah gerak bolak-balik benda melalui suatu titik kesetimbangan tertentu
dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu konstan.
Contoh lain sistem yang melakukan getaran harmonik, antara lain, dawai pada
















sebuah benda yang diletakkan pada bidang licin
yang diikatkan pada sebuah pegas. Anggap
mula-mula benda berada pada posisi X = 0
sehingga pegas tidak tertekan atau teregang.
Posisi seperti ini dinamakan posisi
keseimbangan. Ketika benda ditekan ke kiri
(X = -1) pegas akan mendorong benda ke kanan,
menuju posisi keseimbangan. Sebaliknya jika
benda ditarik ke kanan, pegas akan menarik
benda kembali kearah posisi keseimbangan
(X = +).
Menurut Robert Hooke, besarnya gaya
pemulih dirumuskan sebagai berikut:
Gambar 1: Contoh Gerak Harmonik
Gambar 2: Gerak benda pada lantai licin dan
terikat pegas untuk posisi normal (a),
teregang (b) dan tertekan (c)
Keterangan:
Fp = Gaya (N)
K = Konstanta
X = Peratambahan Panjang(m)
Ket: (-) menunjukkan gaya pemulih




Freshwater kepulauan Weight, Inggris. Ia
banyak melakukan percobaan mengenai
elastisitas benda. Salah satu teorinya yang
terkenal adalah Hukum Hooke yang
menjadi dasar teori elastisitas. Ia juga
terkenal sebagai pembuat alat/mesin
sehingga namanya diabadikan sebagai
nama sebuah versi mikroskop.




Gaya pemulih adalah gaya yang
dilakukan untuk mengembalikan benda
pada posisi keseimbangan.
Gambar 3: Contoh Gaya
Pemulih pada pegas
Gambar 4: Contoh Gaya
Pemulih pada tools piano
Syarat suatu gerak dikatakan getaran harmonik, antara lain:
1. Gerakannya periodik (bolak-balik).
2. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan.
3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda sebanding
dengan posisi/simpangan benda.
4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu
mengarah ke posisi keseimbangan.
KOLOM MENGINGAT
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Benda bermassa 4,5 kg digantungkan pada pegas sehingga pegas itu bertambah
panjang sebesar 9 cm. Berapakah tetapan pegas tersebut?
Jawab: Diketahui: m= 4,5 kg, g = 10 m/s2, dan Δx = 9 cm.
F = kΔx
Mg= kΔx  (4,5 kg)(10 m/s2) = (k)(0,09 m)
K = , = 500 N/m
1. Sebuah pegas digantung vertikal pada ujungnya diberi beban. Beban ditarik
ke bawah kemudian dilepas.
a. Apakah benar bahwa pegas tersebut akan bergerak hamonis?
b. Tunjukkan dengan gambar yang dimaksud dengan satu getaran!
c. Bila konstanta pegas 1.250 N/m dan bebannya 0,5 kg, maka hitunglah
frekuensi dan periode getaran pegas tersebut!
d. Bagaimana caranya agar pegas tersebut bergerak harmonis?
2. Sebuah benda bermassa 50 gram bergerak harmonik sederhana dengan
amplitudo 10 cm dan periode 0,2 s. Hitunglah besar gaya yang bekerja pada
sistem saat simpangannya setengah amplitudo!
3. Ayunan sederhana dengan panjang tali 25 cm digantungi beban mgram. Jika
benda disimpangkan sejauh 4 cm maka besar gaya pemulihnya sebesar 0,08
N. Berapakah m?
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Mengukur Pertambahan Panjang Pegas
Alat dan Bahan
1. Satu pegas dengan jarum penunjuk di ujungnya
2. Lima beban masing-masing 50 gram
3. Statif
4. Penggantung beban
5. Penggaris atau skala pengukur
Prosedur
1. Susunlah alat-alat percobaan seperti pada gambar.
2. Catatlah skala yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk
saat pegas digantung tanpa beban.
3. Gantungkanlah beban 1 pada pegas, kemudian catat skala yang
ditunjukkan oleh jarum penunjuk.
4. Ulangi langkah ke-3 dengan menambahkan beban 2, beban 3, beban 4,
dan beban 5.
5. Tuliskanlah hasil pencatatan skala yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk
ke dalam tabel.
6. Kurangilah beban dari pegas satu per satu, kemudian tuliskan nilai skala
yang ditunjukkan oleh jarum penunjuk ke dalam tabel.
7. Hitunglah skala penunjukan rata-rata untuk setiap berat beban dan
pertambahan panjang pegas yang dihasilkannya.
8. Plot grafik pertambahan panjang pegas terhadap berat beban.




X1 (cm) ∆X (cm) K
Gram (gr) N
B. Persamaan Gerak Harmonik Sederhana
perhatikan kembali gambar 2. Ketika pegas diregangkan sejauh x atau tertekan
ke kiri sejauh x , satu-satunya gaya yang bekerja pada benda m adalah F = -kx,
sedangkan menurut hukum II Newton, F = ma. Dengan demikian:
F = m a (1)
















Persamaan (4) adalah persamaan diferensial ho,ogen ordo kedua. Secara otomotis,
persaamaan seperti itu memiliki penyelesaian yang berbentuk fungsi sinusoidal, yaitu
1. Kecepatan
Tabel 1: Data hasil pengamatan
Dengan x sebagai posisi, telah Anda
ketahui bahwa percepatan a, adalah
turunan kedua dari x sehingga
persamaan (2) dapat ditulis menjadi
persamaaan (3)
Keterangan:
A = Amplitudo (m)
ω = Frekuensi sudut (rad/s)
θ = ωt + θ0 = Sudut fase (rad)
θ0 = θ(t = 0)= Sudut fase awal (rad)
x (t) =A sin (ωt + θ0) atau
x (t) =A cos (ωt + θ0)
L 42
Anda telah mempelajari bahwa kecepatan adalah adalah turunan pertama dari
fungsi posisi. Hal ini juga dalam gerak harmonik. Kecepatan gerak harmonik. Secara
matematis, dituliskan sebagai berikut.
= = ( sin )
Nilai kecepatan maksimum diperoleh saat nilai cos ωt atau sin
ωt = 1 sehingga didapatkan nilai kecepatan maksimum gerak harmonik adalah
2. Percepatan
Persamaan percepatan gerak harmonik dapat ditentukan dari turunan pertama
persamaan kecepatan gerak harmonik terhadap waktu. Secara matematis,
penulisannya adalah sebagai berikut.= = ( cos )= − sin
Oleh karena A sin ωt = y persamaan percepatan gerak harmonik dapat
dituliskan:
Keterangan:
A = Amplitudo (m)
ω = Frekuensi sudut (rad/s)
t  = waktu getar (s)
sin digunakan apabila berada dalam sumbu -x
= cos= sin
Keterangan:
A = Amplitudo (m)
ω = Frekuensi sudut (rad/s)
v = kecepatan (m/s)
=
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Nilai percepatan maksimum diperoleh saat sin ωt = 1
sehingga nilai percepatan maksimum gerak harmonik
dinyatakan sebagai:
3. Simpangan
Simpangan getaran harmonik sederhana dapat dianggap sebagai proyeksi
partikel yang bergerak melingkar beraturan pada diameter lingkaran. Gambar
dibawah melukiskan sebuah partikel yang bergerak melingkar beraturan dengan
kecepatan sudut ω dan jari-jari A. Anggap mula-mula partikel berada di titik P.
Setelah selang waktu t partikel berada di titik Q dan sudut yang ditempuh adalah
θ = ωt = . Proyeksi titik Q terhadap diameter lingkaran (sumbu Y) adalah titik
Gambar 5: Proyeksi gerak
melingkar beraturan terhadap
sumbu Y merupakan getaran
harmonik
Keterangan:
ω = Frekuensi sudut (rad/s)
a = percepatan (m/s)
y = A sin ωt
= −
Keterangan:
ω = Frekuensi sudut (rad/s)
a = Percepatan (m/s)
A = Amplitudo (m)
Tanda negatif (-) menunjukkan bahwa arah percepatan gerak
selalu menuju ke titik kesetimbangannya, yaitu y = 0
= −
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Qy. Jika garis OQy kita sebut y yang merupakan simpangan gerak harmonik
sederhana, maka kita peroleh persamaan sebagai berikut.
4. Amplitudo
Coba kamu perhatikan gambar disamping..!!
Percobaan tersebut menunjukkan bahwa bandul
(bola yang digantungkan pada seutas tali) bergerak
dari titik A ke titik C dan kembali lagi ke titik A
melewati titik B.
Keterangan:
Y = Simpangan (m)
A = Amplitudo (A)
ω = Frekuensi Sudut (rad/s)
Y = A sin ωt
Simpangan merupakan jarak pusat
massa beban dari titik keseimbangan.
Besar simpangan setiap saat selalu
berubah karena beban terus bergerak
disekitar titik keseimbangan.
Gambar 7 : Keterangan gerak pada bandul
BERITA FISIKA
Simpangan selalu berubah





Gambar  6: Gerak pada bandul
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
bandul tersebut melakukan satu getaran
sempurna.
Jarak bola yang digetarkan
dari titik setimbangnya disebut
dengan simpangan terbesar yang
dikenal dengan amplitudo.
5. Periode dan Frekuensi
Suatu benda yang mengalami getaran
sempurna atau benda bergerak bolak-balik akan
membutuhkan waktu dalam proses satu getaran.
Benda dikatakan melakukan satu getaran jika benda
bergerak dari titik dimana benda tersebut mulai
bergerak dan kembali lagi ketitik tersebut. Satuan
periode adalah sekon atau detik
Satu getaran sempurna (penuh) merupakan gerak benda
kembali ke suatu titik yang dipakai sebagai titik awal





Gambar 8: Contoh benda yang
bergetar sempurna
Gambar  9: Gerak pada bandul
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Setiap benda yang akan mengalami beberapa getaran dalam satu detik.





T = Periode (s)
F = Frekuuensi (Hz)








T = Periode (s)
F = Frekuuensi (Hz)
F = 1 / T
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Sebuah benda bergetar harmonik bermula dari titik setimbang dengan frekuensi 10
Hz dan mempunyai amplitodo 10 cm. Tentukan simpangan getarnya setelah bergerak
selama 0,025 sekon!
Diketahui : f = 10 Hz
A = 10 cm
t = 0,025 s
Ditanyakan: y = ....?
Jawab :
y = A sin Zt
= A sin 2 ft S
= 10 sin 2 f S× 10 × 0,025
= 10 sin ( 0,5 S)
= 10 × 1
= 10 cm
Jadi, pada saat t = 0,025 s benda berada di puncak getaran karena y = A.
1. Sebuah benda bermassa 5 gram bergerak harmonik sederhana dengan





2. Sebuah benda bermassa 5 gram digetarkan menurut persamaan y= 0,06 sin
200t(semua satuan dalam SI). Tentukanlah kecepatan dan percepatan benda
pada saat t= 0,15 sekon.
3. Sebuah partikel bergerak harmonik. Persamaan simpangan dinyatakan








1. Statif  set1





a. Amplitudo berubah-ubah terhadap massa beban,  panjang tali, dan
jumlah getaran
1. Susunlah alat-alat percobaan seperti pada gambar.
2. Mengukur panjang tali kemudian menggantungkan beban pada ujung
tali
3. Mengukur besar sudut yang diinginkan misalnya 450
4. Ulangi langkah ke-3 dengan mengubah setiap sudut dengan rentang 50
5. Tuliskanlah hasil pengamatan ke dalam tabel.
b. Panjang tali berubah-ubah terhadap massa beban, amplitudo dan
jumlah getaran
c. Mengukur panjang tali sesuai yang diinginkan misalnya 25 cm
d. Menggantungkan beban pada ujung tali
e. Mengukur besar sudut yang diinginkan misalnya 450
f. Mengayunkan tali dengan jumlah sebanyak 5 getaran
g. Mengulangi langkah pertama dengan tiap rentang 5 cm
Tuliskanlah hasil pengamatan ke dalam tabel.
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C. Periode Gerak Harmonik Sederhana
1. Periode dan Frekuensi Sistem Pegas
Untuk membahas suatu getaran atau gerak harmonik, ada beberapa istilah
yang harus diketahui, antara lain periode dan frekuensi. Namun telah dijelaskan pada
submateri sebelumnya, sehingga pada pembahasan pada submateri ini akan langsung
diterangkan.
Gerak harmonik pegas pada dasarnya
merupakan proyeksi gerak melingkar pada salah satu
sumbu utamanya, sehingga periode dan frekuensi





karena ω = , maka:
k =
T = 2π ()
Besarnya frekuensi dapat dihitung dari
persamaan () Karena f = maka:
f =
Gambar 10 : Benda yang
melakukan gerak harmonik
dapat dihitung periode dan
frekuensinya
h. Massa beban berubah-ubah terhadap amplitudo,  panjang tali, dan
jumlah getaran
1. Mengukur panjang tali sesuai yang diinginkan misalnya 25 cm
2. Menggantungkan beban pada ujung tali misalnya 25 gr
3. Mengukur besar sudut yang diinginkan misalnya 450
4. Ulangi langkah ke-2 dengan mengubah setiap beban dengan rentang 25
gr
5. Tuliskanlah hasil pengamatan ke dalam tabel.
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2. Periode dan Frekuensi Bandul Sederhana
Jika sebuah bandul diberi simpangan di
sekitar titik setimbangnya dengan sudut
ayunan  (dalam hal ini sudut  kecil), maka
akan terjadi gerak harmonis, yang timbul
karena adanya gaya pemulih sebesar F =
mgsin  yang arahnya selalu berlawanan









































 ,  seperti halnya persamaan (D.1) yang kemudian
menghasilkan:
Keterangan:
T = Periode (s)
F = Frekuuensi (Hz)
m= massa beban (Kg)
k = Konstanta pegas (N/m)
)
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Keterangan:
T = Periode (s)
F = Frekuuensi (Hz)
g = percepatan gravitasi bumi (m/s2)
l = Panjang benda (m)





LAMPIRAN 6: INSTRUMAN TES HASIL  BELAJAR 
 
       TES HASIL BELAJAR 
 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah salah satu jawaban yang kalian anggap benar dengan cara 
memberikan tanda silang (x) pada jawaban pilihan Anda! 
1. Gerakan bolak balik dengan arah yang tetap melalui titik setimbang disebut… 
A. Gerak melingkar 
B. Gerak bolak-balik 
C. Gerak pemulih 
D. Gerak keseimbangan 
E. Gerak harmonik 







3. Jika sebuah tali yang diberi beban m kemudian ditarik sejauh  x kemudian 
dilepaskan kembali maka benda akan berayun. Jika massa beban pada tali 
tersebut diabaikan maka menghasilkan frekuensi tertentu. Pernyataan yang benar 
adalah… 
A. Frekuensinya 2 kali lebih besar dari awal 
B. Frekuensinya 2 kali lebih kecil dari awal 
C. Frekuensinya 1 kali lebih besar dari awal 
D. Frekuensinya 1 kali lebih kecil dari awal 







4. Gaya yang menyebabkan benda yang bergerak harmonik sederhana cenderung 
untuk kembali ke titik setimbang disebut… 
A. Gaya pegas 
B. Gaya harmonik 
C. Gaya pemulih 
D. Gaya keseimbangan 
E. Gaya berat 
5. Jika sebuah benda yang bermassa m berada di titik keseimbangan pada posisi A 
dihubungkan dengan seutas tali  yang digantung secara vertikal yang memiliki 
panjang tali L. Ketika benda diberi perlakuan dengan sebuah tarikan ke posisi B 
sehingga membentuk sudut . Gaya yang bekerja pada benda ketika mengarah ke 
posisi keseimbangan  adalah… 
A. m g 
B. m g sin  
C. m g cos  
D. m g tan  
E. 0 
6. Sebuah keluarga sedang mudik untuk merayakan hari raya Idul Adha. Dalam 
perjalanan mudik tersebut, banyak jalan bergelombang yang dilaluinya selama 
memasuki daerah pedesaannya. Pada saat jalan bergelombang, keluarga didalam 
mobil tersebut tidak merasakan guncangan yang besar pada tubuh mereka, hal ini 
disebabkan adanya shockbreaker pada kendaraan tersebut. Bagaimanakah cara 
kerja shockbreaker pada mobil tersebut? 
A. Adanya gerak harmonik 
B. Adanya gerak bolak-balik 
C. Adanya gerak periodik 
D. Adanya gaya pemulih 







7. Gerak harmonik merupakan gerak bolak balik suatu benda yang melewati titik 
keseimbangan dengan jarak antara titik keseimbangan adalah sama. Salah satu 
contoh gerak harmonik yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 
adalah…. 
A. Shock Absorber motor 
B. Trompolin  
C. Jam bandul 
D. Pita elastis 
E. Pentil
8. Terdapat beberapa benda yang mengalami getaran, dianataranya terdapat benda 
yang mengalami getaran secara alami dan getaran secara paksa. Manakah berikut 
ini yang bukan merupakan getaran alami?  
A. Getaran gedung saat gempa bumi 
B. Getaran pada loadspeaker 
C. Getaran pada saat menabuh drum 
D. Gerakan shockbreaker di kendaraan 
E. Getaran bandul 
9. Sebuah pegas yang mula-mula sepanjang 20 cm, kemudian diberi beban sebesar 
100 gr sehingga mengalami pertambahan panjang 1 cm. Tentukan konstanta 
pegas! 
A. 0,1 N/m 
B. 1 N/m 
C. 10 N/m 
D. 100 N/m 
E. 1000 N/m 
10. Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya periode ayunan sederhana 
adalah… 
A. Massa beban  
B. Jumlah ayunan 
C. Panjang tali bandul 
D. Amplitude 





11. Pada suatu benda elastis yang diberikan perlakuan akan mengalami 
pengembalian posisi ke keadaan awal. Pada posisi ini terdapat gaya yang 
timbul sehingga menyebabkan terjadinya pengembalian posisi benda pada 
keadaan semula, faktor apakah yang menyebabkan hal tersebut terjadi?  
A. Adanya penekanan pada benda 
B. Adanya kecepatan yang mempengaruhi benda 
C. Adanya gaya tolak yang dilakukan oleh benda 
D. Adanya gaya tarik pada benda 
E. Adanya gaya pemulih pada benda 
12. Sebuah benda bermassa m digantung pada seutas tali sehingga menjadi sebuah 
bandul sederhana. Bandul tersebut ditarik pada simpangan tertentu kemudian 
ditarik lalu dilepaskan sehingga berayun. Ayunan tersebut menghasilkan 
periode tertentu. Pernyataan yang benar berikut ini adalah… 
A. Simpangan akan berubah jika panjang tali dari bandul diubah 
B. Periode akan berubah jika panjang tali dari bandul diubah 
C. Frekuensi akan berubah jika panjang tali dari bandul diubah 
D. Amplitudo berubah jika massanya berubah 
E. Simpangan akan berubah jika massansya berubah 
13. Pernyataan yang benar berikut ini tentang gerak harmonik adalah, kecuali... 
A. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda sebanding dengan posisi/ 
simpangan benda 
B. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan 
C. Gerakannya periodik (bolak-balik) 
D. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu mengarah ke 
posisi keseimbangan 






14. Jika sebuah benda bermassa m digantung pada pegas dengan konstanta k yang 
menyebabkan pegasnya bertambah panjang sejauh x. pada saat m diganti 
menjadi setengah dari massa awal maka panjang pegasnya menjadi lebih 
kecil. Jika massa benda ditambah menjadi 3 kali massa sebelumnya maka…  
A. Periode pegas lebih kecil 
B. Amplitudo pegas lebih besar 
C. Panjang pegas bertambah 
D. Frekuensi pegas lebih kecil 
E. Simpangan pegas lebih besar 
15. Sebuah beban bermassa 250 gram digantung dengan sebuah pegas yang 
memiliki konstanta 100 N/m kemudian disimpangkan sehingga terjadi getaran 
selaras. Tentukan periode getarannya! 
A. 0,5 π s 
B. 0,4 π s 
C. 0,3 π s 
D. 0,2 π s 

















Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 
1. Jelaskan pengertian dari periode, frekuensi dan simpangan! 
2. Laila bermain ayunan bersama saudaranya dihalaman rumah, Laila yang 
bertugas mendorong ayunan tersebut agar bergerak, ayunan tersebut bergerak 
secara bolak-balik. Jelaskan penyebab ayunan tersebut bergerak secara bolak-
balik? 
3. Periode merupakan banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan satu 
getaran sedangkan frekuensi  merupakan banyakanya getaran yang dihasilkan 
dalam satu peride. Berdasarkan pengertian tersebut Bagaimanakah hubungan 
antara periode dan frekuensi dalam gerak harmonik? 
4. Sebuah balok bermassa 0,5 kg dihubungkan dengan sebuah pegas ringan 
dengan konstanta 200 N/m. Kemudian sistem tersebut berosilasi harmonis. 
Jika diketahui simpangan maksimumnya adalah 3 cm, maka berapakah 
periode pada pegas tersebut! 
5. Tuliskan 4 contoh benda yang mengalami gaya pemulih  yang sering Anda 
jumpai ? 
 
                           












Nama : ………………………………..  
Kelas  : ……………………………….. 
 
LEMBAR JAWABAN 
A. Pilihan Ganda 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
A A A A A A A A A A A A A A A 
B B B B B B B B B B B B B B B 
C C C C C C C C C C C C C C C 
D D D D D D D D D D D D D D D 
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